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SARI 

 

Utami, Cahyaning Budi. 2015. “Model Pengembangan Kesiapan Kerja Siswa 

Jurusan Perbankan Syariah Di SMK Negeri Se-Provinsi Jawa Tengah”. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Heri Yanto, MBA, PhD 

Kata Kunci: Lingkungan Masyarakat, Lingkungan Keluarga, Religiusitas, 

Student Engagement, Kesiapan Kerja 

Pertumbuhan industri keuangan syariah yang tinggi direspon baik oleh 

dunia pendidikan dengan membuka jurusan Perbankan Syariah di beberapa SMK 

di Provinsi Jawa Tengah. SMK merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu. Namun data 

BPS 2014 menyebutkan sebanyak 1.332.521 lulusan SMK belum mendapatkan 

pekerjaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga, religiusitas dan student 

engagement terhadap kesiapan kerja siswa jurusan Perbankan Syariah di SMK 

Negeri Se-Provinsi Jawa Tengah. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII Perbankan Syariah di 

SMKN 1 Kendal, SMKN 1 Batang dan SMKN 3 Jepara tahun ajaran 2014/2015. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 136 siswa yang diambil dengan 

teknik sampling jenuh. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

angket. Metode analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan 

analisis jalur. 

Dari hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa lingkungan masyarakat 

berada dalam kondisi baik, lingkungan keluarga dalam kondisi baik, religiusitas 

siswa sangat tinggi, student engagement berada dalam kondisi baik dan kesiapan 

kerja siswa dalam kategori siap. Berdasarkan hasil analisis dengan Amos, 

pengaruh lingkungan masyarakat terhadap lingkungan keluarga adalah 44.3%, 

lingkungan masyarakat terhadap religiusitas siswa 37.5%, lingkungan keluarga 

terhadap religiusitas 21.3%, lingkungan keluarga terhadap student engagement 

34.4%, religiusitas terhadap student engagement 15.1%, lingkungan masyarakat 

terhadap student engagement 39.9%, lingkungan masyarakat terhadap student 

engagement 30.9%, religiusitas terhadap kesiapan kerja 17% lingkungan 

masyarakat terhadap kesiapan kerja 39.6%. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga, religiusitas, student 

engagement terhadap kesiapan kerja siswa. Saran yang dapat diberikan: siswa 

dapat meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran, orang tua memberikan 

perhatian lebih pada anak, masyarakat tetap melibatkan anak dalam kegiatan 

kemasyarakatan, dan sekolah mengkondisikan sekolah dalam kondisi baik. 



vii 
 

ABSTRACT 

Utami, Cahyaning Budi. 2015. “Model Development for Work Readiness of 

Students Majoring Sharia Banking at State Vocational High School in Central 

Java Province” Final Project. Economics Education Department. Faculty of 

Economy. Semarang State University. Advisors Heri Yanto MBA, Ph.D 

Keywords: Society Enviroment, Family Enviroment, Religiousity, Student 

Engagement, Work Readiness 

Rapid growth of sharia financial institutions was well responsed by 

education world with the opening of Sharia Banking major at some vocational 

high schools in Central Java. Vocational high school is an educational institution 

that prepare students to work in particular field. Data of BPS 2014 shows that 

1.332.521 students graduated from Vocational High School were still 

unemployed. The purpose of this study is to know whether there are influences of 

society environment, school environment, religiousity, student engagement on 

work readiness of twelfth graders who are taking Sharia Banking at State 

Vocational High School in Central Java. 

The population was the twelfth graders with academic year of 2014/2015 

majoring Sharia Banking at Vocational High School 1 Kendal, Vocational High 

School 1 Batang and Vocational High School 3 Jepara. The amount of sample in 

this research is 136 students by census sampling method. This research also uses 

descriptive analysis techniques and Amos analysis. 

Descriptive statistics shows that society environment could be classified 

into good condition, family enviroment could be classified into good condition, 

religiousity could be classified into high quality, student engagement could be 

classified into good condition and work readiness of students could be classified 

into good condition. The result based on statistical analysis shows that there are 

some influences of society enviromental toward family enviromental (44.3%), 

society enviromental toward religiousity (37.5%), family enviromental toward 

religiosity (21.3%), family enviromental toward student engagement (34.4%), 

religiosity toward student engagement (15.1%), society enviromental toward 

student engagement (39.9%),  religiosity on work readiness (17%), society 

enviromental toward work readiness (39.6%). 

Based on these results, it can be concluded there was the impacts of 

society enviromental, family enviromental, religiosity, student engagement, 

toward work readiness. Suggestions related on the result are: student can improve 

student engagements in learning process, parents give more attention to their 

children, society always involve children in society program and school keep 

good atmosphere to support children learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sepanjang 2013 ketahanan sistem keuangan, khususnya perbankan relatif 

terjaga meskipun kinerjanya sedikit menurun seiring perlambatan pertumbuhan 

ekonomi. Ekspansi kredit perbankan nasional mencapai 21,4% (yoy) atau sedikit 

melambat dari tahun 2012 sebesar 23,1% (yoy), antara lain karena dampak 

kenaikan inflasi dan penerapan kebijakan Loan To value (LTV) pada kredit 

konsumsi. Meski demikian, kinerja intermediasi masih positif tercermin dari 

peningkatan kontribusi kredit ke sektor produktif, sedangkan pertumbuhan dana 

pihak ketiga perbankan tercatat menurun dari 15,8% (yoy) pada 2012 menjadi 

13,6% (yoy) di 2013. Kondisi industri perbankan nasional, perlambatan 

pertumbuhan ekonomi juga mempengaruhi laju pertumbuhan perbankan syariah. 

Meskipun mengalami perlambatan, laju pertumbuhan aset perbankan syariah 

tersebut tetap lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan aset perbankan secara 

nasional, sehingga pangsa perbankan syariah secara keseluruhan dengan 

memasukkan BPRS terhadap industri perbankan nasional meningkat dari 4,61% 

menjadi 4,93% (http://www.ojk.go.id/bank-syariah). 

Kondisi perekonomian yang kondusif juga berdampak positif terhadap 

perkembangan perbankan syariah. Indonesia sebagai negara dengan penduduk 

http://www.ojk.go.id/bank-syariah
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muslim terbesar di dunia mengalami pertumbuhan lembaga keuangan syariah 

yang sangat signifikan. Global Competitives Report 2013-2014 maupun UKs 

Global Islamic Finance Report 2013 bahwa keuangan syariah Indonesia adalah 

termasuk kedalam rapid growth market dan dynamic market, serta telah menjadi 

reference pengembangan keuangan syariah maupun berpotensi sebagai salah satu 

pendorong keuangan syariah dunia. 

Jumlah bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

hingga Januari 2015 bertambah seiring dengan beroperasinya sejumlah bank 

syariah baru, meski terjadi penurunan jumlah kantor bank syariah maupun 

jumlah unit usaha syariah dari tahun 2014 hingga ke Januari 2015. Namun, 

penurunan ini tidak begitu signifikan yaitu hanya berjumlah 6 kantor. Sementara 

itu, dari tahun 2013 ke tahun 2014 terdapat penurunan 1 unit usaha syariah. 

Bertambahnya jumlah bank syariah juga diikuti dengan perkembangan jaringan 

kantor bank syariah, yang secara singkat dijelaskan pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1. 

Perkembangan Jaringan Kantor Bank Syariah 

Kelompok Bank 2013 2014 2015 

Bank Umum Syariah 11 12 12 

Unit Usaha Syariah 23 22 22 

- Jumlah Kantor BUS dan 

UUS 

2.588 2.471 2.467 

BPRS 163 163 164 

- Jumlah Kantor BPRS 402 439 477 

 Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2015 

Tingginya pertumbuhan industri keuangan syariah diikuti oleh tingginya 

kebutuhan sumber daya manusia di bidang ini. Namun kondisi ideal ini menurut 

Amalia (2012: 15) tidak dapat tercapai di Indonesia, hal ini dibuktikan oleh 
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beberapa penelitian: (1) penelitian yang dilakukan oleh Universitas Indonesia 

tahun 2003 menyimpulkan bahwa 90% sumber daya manusia di perbankan 

syariah tidak mempunyai latar belakang pendidikan keuangan Islam; (2) 

penelitian Wahyu Dwi Agung dan Syakir Sula pada tahun 2012, baru 10% SDM 

berlatar belakang syariah yang bekerja di industri keuangan syariah, sedangkan 

90% berlatar belakang konvensional yang “dikarbit” melalui pelatihan singkat 

perbankan syariah. Padahal Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia pada 

tahun 2012, memprediksi 4-5 tahun ke depan dibutuhkan 30.000 SDM untuk 

mengisi industri perbankan syariah di Indonesia. 

Sektor pendidikan memberikan respon yang cepat terhadap tingginya 

pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia. Di tingkat pendidikan 

tinggi, telah banyak dijumpai jurusan Ekonomi Islam di beberapa perguruan 

tinggi Islam maupun perguruan tinggi reguler. Pada tingkat pendidikan 

menengah seperti SMP/SMA, penerapan pendidikan ekonomi syariah masih 

minim. Beberapa sekolah yang telah memulai pendidikan ekonomi syariah 

diantaranya wilayah Riau, Padang, Tasikmalaya, dan Provinsi Jawa Tengah. 

Di wilayah Riau dan Padang penerapan ekonomi syariah di tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sedangkan di Kota Tasikmalaya pendidikan 

ekonomi syariah ini diterapkan di tingkat SMP/MTs, penerapan yang dimulai 

pada tahun pelajaran 2003/2004 diprakarsai oleh MGMP Ekonomi. Penerapan 

pendidikan ekonomi syariah ini dimasukkan ke dalam muatan lokal. Di Provinsi 

Jawa Tengah sendiri penerapan pendidikan ekonomi syariah telah dilakukan di 

SMK yaitu dengan dibukanya jurusan Perbankan Syariah. Data yang didapatkan 
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dari Musyawarah Guru Perbankan Syariah se-Jawa Tengah-DIY diketahui 

bahwa terdapat 20 SMK yang membuka Jurusan Perbakan Syariah di Jawa 

Tengah yang terdiri dari 16 SMK Swasta dan 4 SMK Negeri. Jurusan Perbankan 

Syariah di tingkat SMK di Provinsi Jawa Tengah tergolong ke dalam jurusan 

yang relatif baru dikarenakan jurusan tersebut belum terselenggara selama 5 

tahun. Pembukaan jurusan Perbankan Syariah di SMK sesuai Undang-Undang 

No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 

peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu. 

Namun, kondisi ideal tersebut belum dapat sepenuhnya tercapai. Hal ini 

dibuktikan dengan tingkat pengangguran yang cukup tinggi pada lulusan SMK. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada Agustus 2014, masih banyak 

lulusan SMK yang belum mendapatkan pekerjaan. Tingkat Pengagguran 

Terbuka (TPT) penduduk usia penduduk usia 15 tahun ke atas menurut 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan hingga Agustus 2014, jumlah 

pengangguran terbuka untuk tidak/belum pernah sekolah sebesar 74.898, 

belum/tidak tamat SD 389.550, lulus SD sebesar 1.229.652, lulus SMP sebesar 

1.566.838, lulus SMA sebesar 1.962.786, lulus SMK sebesar 1.332.521, lulus 

Diploma I/II/III/Akademi sebesar 193.517, lulus universitas sebesar 495.143. 

Hal ini menunjukkan salah satu bukti bahwa banyak lulusan SMK yang tidak 

terserap dalam dunia kerja. Berdasarkan penelitian Tim Penyelarasan Dunia 

Pendidikan dengan Dunia Kerja (2012: 21) juga menyimpulkan bahwa dunia 

industri belum puas terhadap inisiatif lulusan. 
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa sektor industri 

keuangan syariah akan membutuhkan banyak tenaga kerja. Sehubungan dengan 

pembukaan jurusan Perbankan Syariah di SMK, maka lulusan SMK jurusan 

Perbankan Syariah diharapkan dapat mengisi posisi di sektor tersebut. Namun, 

data mengenai ketidaksiapan lulusan SMK bekerja membuat peneliti tertarik 

untuk menemukan model pengembangan kesiapan kerja lulusan SMK 

Perbankan Syariah. 

Model pengembangan kesiapan kerja SMK Perbankan Syariah 

menggunakan the theory of student involvement. Kesiapan kerja dapat ditelaah 

dalam tiga konstruk pendidikan yaitu input, environment dan outcome (I-E-O) 

seperti yang disampaikan oleh Astin pada 1999. Menurut Ani (2014: 2) input ini 

meliputi: demografi, latar belakang siswa, dan pengalaman sebelumnya. 

Environment atau lingkungan meliputi berbagai pengalaman yang dihadapi 

selama kegiatan pembelajaran. Lingkungan diukur dengan student engagement. 

Sedangkan outcome atau hasil yang berupa karakter, pengetahuan, sikap, 

keyakinan, nilai-nilai yang ada setelah menempuh proses pembelajaran. 

Penelitian ini akan menguji model I-E-O untuk mengembangakan kesiapan kerja 

lulusan SMK  N 3 Jepara, SMK N 1 Batang dan SMK N 1 Kendal. 

Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi 

kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. Kesiapan kerja 

sangat penting dimiliki oleh seorang peserta didik SMK, karena peserta didik 

SMK merupakan harapan masyarakat untuk menjadi lulusan SMK yang 
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mempunyai kompetensi sesuai dengan bidang keahlinnya diterima di dunia kerja 

atau mampu mengembangkan melalui wirausaha. Faktor yang mempengaruhi 

kesiapan kerja peserta didik didapat dari peserta didik sendiri, sekolah dan 

masyarakat. Seperti yang dikemukakan oleh Majid (2013: 2) faktor yang 

mempengaruhi kesiapan mental kerja adalah prestasi belajar, keadaan ekonomi 

orang tua, bimbingan sosial, bimbingan karier dan pengalaman kerja siswa”. 

Kesiapan kerja sebagai salah satu bentuk outcome dari pembelajaran 

yang dipengaruhi oleh banyak hal. Sesuai dengan model I-E-O. Maka outcome 

sangat dipengaruhi oleh input antara lain: lingkungan masyarakat, lingkungan 

keluarga dan religiusitas. 

Meskipun menempuh pendidikan di lingkungan akademis yaitu sekolah, 

siswa juga tidak dapat memungkiri bahwa lingkungan sosial turut 

mempengaruhi kesehariannya. Di lingkungan sosial, menurut Sutaryo (2011: 3) 

merupakan komunitas mampu membentuk karakter seseorang. Gotong royong 

sebagai karakter bangsa merupakan perwujudan harmonisasi dan persesuaian 

visi antarindividu dalam suatu komunitas. Pendidikan dalam masyarakat dimulai 

sejak anak-anak untuk beberapa jam sehari lepas dari asuha keluarga dan berada 

di luar sekolah. Corak ragam pendidikan yang diterima anak didik dalam 

masyarakat ini banyak sekali meliputi segala bidang baik pembentukan 

kesusilaan dan keagamaan. Menurut Djumransjah (2007: 98), tanggungjawab 

masyarakat dalam pendidikan adalah bagaimana masing-masing anggota 

masyarakat ikut mencitptakan suatu sistem pendidikan dalam masyarakat untuk 

mendidik dirinya agar bersedia mendidik anggota masyarakat lainnya. Djamarah 
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(2003: 24) menyatakan bahwa berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar 

disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor dari luar 

individu. Djamarah juga menyatakan bahwa 70% hasil belajar siswa di sekolah 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi lingkungan. 

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan di sekitar tempat tinggal siswa 

dimana siswa bergaul dan berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya yang 

dapat membentuk kesiapan kerja siswa dan dapat diukur dengan indikator 

tertentu berdasarkan persepsi siswa. 

Salah satu hal yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah 

lingkungan keluarga untuk menciptakan keadaan yang nyaman dan tenang, 

pemenuhan kebutuhan baik moril maupun materiil untuk kenyamanan belajar. 

Keluarga dipilih dalam penelitian ini karena memiliki kedekatan sangat tinggi 

terhadap anak dan menentukan kesuksesan seorang anak. Orang tua menjadi 

sangat dominan di sebuah keluarga sebagai pengawal perkembangan psikologi 

anak menuju kematangannya. Salah satu peran orang tua adalah memberikan 

perhatian, dukungan serta kasih sayang pada putra-putrinya agat dapat menjadi 

pribadi yang matang dalam menghadapi kehidupannya kelak. Mo (208: 3) 

menyebutkan bahwa keluarga memerankan peran penting dalam menentukan 

student engagement. Budaya belajar yang dibangun di rumah dapat memperbaiki 

perilaku siswa di sekolah dan membuat anak termotivasi untuk sukses. 

Religiusitas merupakan perwujudan dari tindakan moral yang menurut 

Goleman (2007: 57) kecerdasan emosi bertumpu pada perilaku moral. 

Pengembangan moral terjadi dalam praktek agama sehingga secara tidak 
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langsung religiusitas atau perilaku keagamaan akan membantu dalam 

pembentukan kecerdasan emosional. Religiusitas pada siswa SMK Perbankan 

Syariah terkait dengan perilaku ibadah siswa dan pengetahuan keagamaan. 

Pengetahuan keagamaan sangat diperlukan dalam memperlajari mata pelajaran 

di jurusan Perbankan Syariah, dikarenakan bank syariah adalah bank yang dalam 

kegiatan operasinya sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yaitu tata cara 

operasinya mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadist 

(Wulandari, 2013: 12). Sehingga pembelajaran pada jurusan Perbankan Syariah 

juga akan menyesuaikan ketentuan Al-Qur’an dan Hadist. 

Berdasarkan model I-E-O, input berpengaruh positif terhadap lingkungan 

(Astin, 1985). Dengan demikian lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga 

dan religiusitas sebagai input pendidikan berpengaruh langsung terhadap 

kesiapan kerja sebagai outcome melalui student engagement sebagai 

environment. 

Menurut Dharmayana, (2013: 12) student engagement (keterlibatan 

siswa) adalah suatu proses psikologis yang menunjukkan perhatian, minat, 

investasi, usaha dan keterlibatan para siswa yang dicurahkan dalam pekerjaan 

belajar di sekolah. Prestasi belajar yang tinggi, mensyaratkan keterlibatan siswa 

pada sekolah yang tinggi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa tingginya 

perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia tidak diikuti dengan 

tersedianya sumber daya manusia pada sektor tersebut. Dunia pendidikan 

merespon hal tersebut dengan membuka jurusan Perbankan Syariah di tingkat 
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SMK yang harapannya dapat mengisi kebutuhan akan sumber daya manusia di 

sektor industri keuangan syariah khususnya perbankan syariah. Namun harapan 

ini dihadapkan pada kenyataan tingkat kesiapan kerja lulusan SMK masih belum 

optimal, hal ini dibuktikan dengan masih tingginya pengangguran dari lulusan 

SMK. Hal ini membuat penulis tertarik untuk mengembangkan model kesiapan 

kerja siswa SMK Perbankan Syariah dengan menggunakan model I-E-O Astin. 

Penelitian ini akan diadakan di SMK N 1 Kendal dan SMK N 3 Jepara yang 

telah membuka jurusan Perbankan Syariah. Oleh sebab itu, penelitian ini 

berjudul “Model Pengembangan Kesiapan Kerja Siswa Jurusan Perbankan 

Syariah di SMK Negeri Se-Provinsi Jawa Tengah”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh lingkungan masyarakat terhadap lingkungan keluarga 

siswa Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa 

Tengah? 

2. Adakah pengaruh lingkungan masyarakat terhadap religiusitas siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah? 

3. Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap religiusitas siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah? 

4. Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap student engagement siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah? 



10 
 

5. Adakah pengaruh religiusitas dengan student engagement siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah? 

6. Adakah pengaruh lingkungan masyarakat terhadap student engagement 

siswa Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa 

Tengah? 

7. Adakah pengaruh student engagement terhadap kesiapan kerja siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah? 

8. Adakah pengaruh religiusitas terhadap kesiapan kerja siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah? 

9. Adakah pengaruh lingkungan masyarakat terhadap kesiapan kerja siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka beberapa tujuan yang 

ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh lingkungan masyarakat terhadap lingkungan keluarga siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 

2. Pengaruh lingkungan masyarakat terhadap religiusitas siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 

3. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap religiusitas siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 

4. Pengaruh lingkungan keluarga dengan student engagement siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 
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5. Pengaruh religiusitas dengan student engagement siswa Jurusan Perbankan 

Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 

6. Pengaruh lingkungan masyarakat dengan student engagement siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 

7. Pengaruh student engagement terhadap kesiapan kerja siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 

8. Pengaruh religiusitas terhadap kesiapan kerja siswa Jurusan Perbankan 

Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 

9. Pengaruh lingkungan masayarakat terhadap kesiapan kerja siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun secara 

praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan di bidang 

pendidikan maupun ekonomi syariah. 

b. Bagi Akademisi 

Untuk menambah wawasan dan literatur dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya pengembangan kesiapan kerja lulusan SMK 

Perbankan Syariah. Skripsi ini merupakan skripsi yang cukup baru 

karena meneliti tentang Jurusan Perbankan Syariah di SMK yang 
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hampir belum pernah diteliliti sebelumnya. Adapun variabel religiusitas 

yang digunakan dalam skripsi ini merupakan variabel yang baru jika 

dibandingkan dengan skripsi lainnya di Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Hasil penelitian ini menjadi masukan dan pertimbangan bagi SMK N 1 

Kendal, SMK N 3 Jepara dan SMK  N 1 Batang dalam rangka 

peningkatan kualitas outcome pada tingkat kesiapan kerja. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi dalam pengelolaan 

SMK N 1 Kendal, SMK N 3 Jepara dan SMK  N 1 Batang untuk 

program keahlian Perbankan Syariah yang tergolong ke dalam jurusan 

baru. 
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BAB II 

TELAAH TEORI 

 

2.1. Grand Theory 

2.1.1 Student Involvement Theory 

Student involvement theory diperkenalkan pertama kali oleh Alexander 

Astin pada tahun 1985. Teori ini menjelaskan bagaimana mengembangkan 

outcome dari pendidikan tinggi dilihat dari bagaimana mahasiswa terlibat dalam 

pembelajaran. Student involvement theory (Teori Keterlibatan) menurut 

Hoffman (1996: 5) kurang berfokus pada apa yang dilakukan oleh pendidik 

namun lebih pada apa yang dilakukan siswa, menyebabkan siswa menjadi 

peserta aktif dalam pembelajaran. Pengeluaran energi fisik dan psikologis siswa 

harus didorong baik di dalam maupun di luar kelas. Proses pembelajaran adalah 

masalah penting bagi institusi pendidikan dan pelajar, karena itu institusi harus 

menyediakan sarana dan insentif untuk staf pengajar dan siswa terlibat dalam 

hubungan yang bermakna. 

Student involvement theory memiliki lima asumsi dasar, yaitu:  

1. Keterlibatan mengacu pada investasi energi fisik dan psikologis dalam 

berbagai “obyek”. Dalam hal ini, obyek dapat berupa pengalaman siswa 

ataupun pengalaman yang sangat spesifik, misalnya mempersiapkan 

praktek Kimia. 
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2. Apapun obyeknya, keterlibatan siswa terjadi di sepanjang kontinum. Siswa 

yang berbeda menunjukkan tingkatan keterlibatan berbeda pada obyek 

tersebut dan siswa yang sama mewujudkan tingkatan keterlibatan berbeda 

pada obyek yang berbeda di waktu yang berbeda. 

3. Keterlibatan memiliki fitur kuantitatif dan kualitatif. Taraf keterlibatan 

siswa dalam pekerjaan akademik dapat diukur secara kuantitatif (berapa 

jam waktu yang dibutuhkan siswa untuk belajar) dan kualitatif (apakah 

siswa menelaah dan memahami tugas membaca, atau apakah siswa hanya 

menatap buku dan melamun). 

4. Jumlah pembelajaran siswa dan pengembangan pribadi terkait dengan 

setiap program pendidikan berbanding lurus dengan kualitas dan kuantitas 

keterlibatan siswa dalam program tersebut. 

5. Efektivitas dari setiap kebijakan pendidikan atau praktek berkaitan 

langsung dengan kapasitas kebijakan atau praktek tersebut untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Konsep inti dari teori ini terdiri dari tiga unsur, yaitu input, environment 

dan outcome. Input dalam teori ini terdiri dari unsur yang berasal dari diri siswa 

seperti demografi siswa, latar belakang siswa, dan pengalaman belajar 

sebelumnya. Yang kedua ialah environment (lingkungan) yang merupakan seluruh 

pengalaman siswa selama ada di sekolah. Terakhir outcome yang meliputi 

karakteristik siswa, pengetahuan, sikap, kepercayaan, dan nilai-nilai yang 

didapatkan setelah siswa menyelesaikan sekolahnya. 



15 
 

Gambar 2.1, memperlihatkan hubungan antar komponen di dalam teori 

Astin I-E-O. Di dalam gambar ini terlihat bahwa outcome siswa ditentukan  oleh 

input dan environment; pada waktu yang sama, input dan environment juga 

mempengaruhi outcome. Astin juga menjelaskan bahwa hubungan antara 

environment dan outcomes tidak dapat dipisahkan pengaruhnya dari input. 

Student involvement theory berbeda dengan Teori Proses yang tidak 

memperhatikan hubungan antara input dengan outputs. 

 

 

 

Gambar 2.1 

Model Astin I-E-O 

Sumber: Astin (1993) 

 

Dalam hubungannya dengan environment, penelitian ini menggunakan 

student engagement (Ani: 2013) yang merupakan proxi dari proses pembelajaran 

di sekolah. Sedangkan outcomes dihitung dengan kesiapan kerja lulusan SMK 

Jurusan Perbankan Syariah. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa input 

pendidikan yang mungkin mempengaruhi environment dan outcomes. 

 

2.2. Lingkungan Masyarakat 

2.2.1. Pengertian Lingkungan Masyarakat 

Hasbullah (2009: 53) mengartikan masyarakat sebagai kumpulan orang 

yang menempati daerah, diikat oleh pengalaman-pengalaman yang sama, 

Input 

Environment 

Outcomes 
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memiliki sejumlah penyesuaian dan sadar akan kesatuannya serta dapat 

bertindak bersama unrtk mencukupi kehidupan. Sedangkan Purwanto (1994: 59) 

mengartikan lingkungan adalah kondisi dan alam dunia yang dengan cara-cara 

tertentu mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan atau perkembangan manusia. 

Manusia selama hidupnya akan selalu mendapat pengaruh dari 

lingkungan sekitar. Dalam konteks pendidikan dikenal istilah Tri Pusat 

Pendidikan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat. Pendidikan dalam lingkungan masyarakat menurut Luqman (2008: 

23) telah dimulai ketika anak-anak untuk beberapa waktu setelah lepas dari 

asuhan keluarga. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh lingkungan 

masyarakat lebih luas. 

Ki Hajar Dewantara menurut Wangid (2009: 8) juga mempunyai 

konsepsi mengenai pendidikan masyarakat. Lingkungan masyarakat dapat 

mengajarkan pada siswa banyak hal diantaranya ialah tentang pembinaan 

kebudayaan, politik kemasyarakatan yang ditunjukkan oleh demokrasi yang 

berjiwa kekeluargaan dan hak diri untuk tidak menyalahi damainya kehidupan 

masyarakat. 

Menurut Ihsan (1997:77) kaitan antara masyarakat dan pendidikan dapat 

dilihat dari tiga segi: 

1. Masyarakat sebagai penyelenggara pendidikan baik formal, non formal 

maupun informal. 
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2. Lembaga-lembaga kemasyarakatan dan atau kelompok sosial di 

masyarakat, ikut serta dalam fungsi edukatif. 

3. Dalam masyarakat tersedia berbagai sumber belajar, baik yang dirancang 

maupun yang dimanfaatkan. 

Suparta (1998: 24) dilihat dari lingkungan pendidikan, masyarakat 

disebut lingkungan pendidikan  non formal yang memberikan pendidikan secara 

sengaja dan berencana kepada seluruh anggotanya, tetapi tidak sistematis. Secara 

fungsional masyarakat menerima semua anggotanya yang pluralistik (majemuk) 

dan mengarahkan menjadi anggota masyarakat yang baik untuk tercapainya 

kesejahteraan sosial yaitu kesejahteraan mental spiritual dan fisik atau 

kesejahteraan lahir dan batin. 

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan 

masyarakat merupakan pendidikan non formal yang dimulai ketika anak mulai 

berada di luar rumah, lingkungan masyarakat menjalankan peran edukatif 

diantaranya mendidik anak untuk tetap menjaga nilai dan norma yang berada di 

masyarakat. 

 

2.2.2. Klasifikasi Masyarakat 

Dalam pertumbuhan dan perkembangan suatu masyarakat, dapat 

digolongkan menjadi masyarakat sederhana dan masyarakat maju (modern). 

a. Masyarakat sederhana 



18 
 

Dalam lingkungan masyarakat sederhana (primitif) pembagian kera 

cenderung dibedakan menurut jenis kelamin. Pembagian kerja derjadi dengan 

kesepakatan antara suami istri yang dapat diterima satu sama lain. 

b. Masyarakat maju 

Masyarakat maju memiliki ragam kelompok sosial, atau lebih akrab dengan 

sebutan kelompok organisasi kemasyarakatan yang tumbuh dan berkembang 

berdasarkan kebutuhan serta tujuan tertentu yang akan dicapai. Organisasi 

kemasyarakatan itu dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan terbatas 

sampai pada cakupan nasional, regional maupun internasional. 

Sementara itu, Suryadi (2002: 133) membagi masyarakat menjadi dua 

bagian, yaitu sebagai berikut: 

1) Masyarakat lingkungan alam, adalah segala sesuatu yang ada dalam dunia 

ini yang bukan manusia, seperti rumah, tumbuh-tumbuhan, hewan dan 

sebagainya. 

2) Lingkungan masyarakat, adalah semua orang atau manusia yang 

mempengaruhi kita. 

 

2.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Masyarakat 

Menurut Slameto (2010: 69) faktor-faktor masyarakat yang berpengaruh 

terhadap pendidikan anak. 

1. Kegiatan Siswa dalam Masyarakat 

Masyarakat mempunyai agenda-agenda yang dapat melibatkan siswa di 

dalamnya. Keterlibatan siswa dalam agenda ini akan berdampak baik 
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terhadap perkembangan kepribadian jika siswa dapat mengatur waktunya 

dengan baik. 

2. Mass Media 

Globaliasasi membawa pengaruh terhadap perkembangan media massa, 

yang juga akan memberikan pengaruh terhadap siswa dan pola belajarnya. 

Anak akan cenderung terpengaruh dengan media massa yang dia baca atau 

lihat. Yang termasuk media massa diantaranya ialah radio, televisi, majalah, 

surat kabar, dan lain-lain. 

3. Teman Bergaul 

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam 

jiwanya. Kebiasaan teman bergaul akan sangat berdampak terhadap 

kebiasaan siswa. Oleh sebab itu diperlukan pengawasan agar teman bergaul 

siswa membawa pengaruh yang positif. 

4. Bentuk Kehidupan Masyarakat 

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar 

siswa. Jika lingkungan masyarakat di tempat siswa tinggal adalah orang-

orang terpelajar, maka siswa akan semakin termotivasi untuk belajar lebih 

giat. 

 

2.2.4. Indikator Lingkungan Masyarakat 

Indikator yang digunakan dalam variabel lingkungan masyarakat adalah 

berdasarkan penelitian  (Slameto, 2010: 62) yang menyebutkan terdapat tiga 

indikator dari lingkungan masyarakat, yaitu: 
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1. Kegiatan siswa dalam masyarakat (LM1) 

2. Mass media (LM2) 

3. Teman bergaul (LM3) 

4. Bentuk kehidupan msyarakat (LM4) 

 

2.3. Lingkungan Keluarga 

2.3.1. Pengertian Lingkungan Keluarga 

Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak dapat dipisahkan dengan 

keberadaan lingkungan. Artinya, lingkungan adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada dasarnya ada tiga 

lingkungan yang dapat mempengaruhi individu, yaitu: lingkungan keluarga, 

sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Menurut Dalyono (2009: 129) secara psikologis lingkungan mencakup 

segenap stimulasi yang diterima oleh individu mulai sejak dalam konsesi, 

kelahiran sampai matinya. Stimulasi itu misalnya berupa: sifat-sifat “genes”, 

interaksi “genes”, selera, keinginan, perasaan, tujuan-tujuan, minat, kebutuhan, 

kemauan, emosi dan kapasistas intelektual. Lingkungan sangat berperan dalam 

pertumbuhan anak. 

Menurut Ihsan (1997: 74) keluarga adalah lembaga pendidikan yang 

pertama dan utama dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia 

dilahirkan, berkembang menjadi dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara 

pendidikan di dalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan 

berkembangnya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia. 
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Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yang digunakan oleh anak 

sebagai dasar mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah. 

Menurut Hasbullah (2006: 46) lingkungan keluarga adalah lingkungan 

pendidikan anak yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertamakali 

memperoleh pendidikan dan bimbingan. Keluarga dikatakan utama juga karena 

sebagian besar dari kehidupan anak adalah dalam keluarga. Lebih lanjut melalui 

lingkungan keluarga dapat berfungsi dan peranan sebagai berikut: 

1) Pengalaman pertama masa kanak-kanak yang mana keluarga memberikan 

pengalaman pertama yang merupakan faktor penting dalam mengembangkan 

pribadi anak. Suasana pendidikan keluarga ini sangat penting diperhatikan, 

sebab dari sinilah keseimbangan jiwa di dalam perkembangan individu 

selanjutnya ditentukan; 

2) Menjamin kehidupan emosional anak, sebab emosi merupakan salah satu 

faktor yang terpenting dalam membentuk pribadi seseorang. Adanya kelainan 

di dalam perkembangan individu yang disebabkan oleh perkembangannya 

kehidupan emosional yang tidak wajar; 

3) Menanamkan dasar pendidikan moral, keluarga merupakan aspek utama 

dalam menanamkan dasar-dasar moral bagi anak yang bisa tercermin dalam 

sikap dan perilaku orang tua sebagai suri tauladan yang dapat dicontoh anak; 

4) Memberikan dasar pendidikan sosial, melalui kehidupan keluarga yang penuh 

rasa tolong menolong, kasih sayang dan gotong-royong, akan memupuk 

benih-benih kesadaran sosial yang tinggi; 
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5) Peletakan dasar-dasar keagamaan, keluarga melalui kebersamaan dalam 

membawa anaknya untuk beribadah ke masjid merupakan langkah bijak 

dalam membentuk anak dalam kehidupan religi. 

Grant & Ray (2010: 48) mendifinisikan bahwa family support is a set of 

beliefs and an approach to strengthening and empowerong families, which will 

positively affect childres’s development and learning. Lebih lanjut dukungan 

keluarga tersebut antara lain dapat berupa: (1) jaminan kesejahteraan hidup 

anak; (2) jaminan kesehatan anak; (3) pengakuan dari penerus sistem ekologi; 

(4) pemahaman karakter, keterampilan, budaya dan adat; (5) membantu 

mempromosikan dalam membangun kapasistas kekuatan hidup; (6) mengikuti 

tahap perkembanngan anak dan kebutuhan yang unik serta; (7) memberikan 

akses informasi dan layanan untuk kesejahteraannya. 

Dari berbagai penjelasan ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keluarga merupakan lingkungan primer pendidikan seorang anak. Lingkungan 

keluarga menjalankan berbagai fungsi dalam pendidikan diantaranya adalah 

lingkungan pertama pendidikan anak, menjamin kehidupan emosional, 

menanamkan dasar pendidikan moral, memberikan dasar pendidikan sosial dan 

peletakan dasar-dasar keagamaan. 

 

2.3.2. Fungsi Keluarga 

Megawangi dalam Sunarti (2001: 4) keluarga sebagai sebuah sistem 

sosial mempunyai tugas atau fungsi agar sistem tersebut berjalan. Tugas tersebut 

berkaitan dengan pencapaian tujuan, integrasi dan solidaritas, serta pola 
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kesinambungan atau pemeliharaan keluarga. Resolusi Majelis Umum PBB 

menguaraikan fungsi-fungsi utama keluarga adalah sebagai wahana untuk 

mendidik, mengasuh, dan sosialisasi anak, mengembangkan kemampuan seluruh 

anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya di masyarakat dengan baik, serta 

memberikan kepuasan dan lingkungan sosial guna tercapainya keluarga 

sejahtera. 

Soelaeman (2004: 157) mengemukakan fungsi keluarga sebagai berikut: 

a. Fungsi edukatif dalam keluarga 

Anak pertama kali memperoleh pengalaman yang sangat penting bagi 

perkembangannya, karena tu keluarga disebut lingkungan pendidikan 

pertama karena keluarga meletakkan dasar-dasar pertama bagi 

perkembangan anak. 

b. Fungsi sosialisasi 

Dalam hal ini keluarga sebagai suatu lembaga sosial mempunyai peranan 

penting bagi masyarakat yaitu membentuk pribadi seseorang dimana 

personalitas seseorang itu natinya akan dapat mempegaruhi corak suatu 

masyarakat. Keluarga merupakan penghubung anak dengan kehidupan 

sosialnya, interaksi dan sosialisasi dimulai dalam keluarga, baru kemudian 

cerminan sosialisasi dalam keluarga akan tercermin dalam interaksinya di 

sekolah dan di masyarakat. 

c. Fungsi protektif 
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Dalam keluarga anak mendapat perlindungan dan melindunginya dari 

tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan norma-norma sosial dan kaedah 

agama dan dari ketidakmampuannya bergaul dengan lingkungan. 

d. Fungsi religius 

Keluarga wajib memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai religius 

kepada anak dimulai dari semenjak dalam kandungan sampai meninggal. 

Dengan iklim religius ini terciptalah wahana sosialisasi dan pengalaman 

keagamaan yang turut membentuk kepribadian anak dalam keluarga yang 

menjadi pribadi yang matang, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

 

2.3.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Keluarga 

Menurut Slameto (2010: 60) siswa yang sedang belajar akan menerima 

pengaruh dari keluarga berupa: 

a. Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik berkaitan dengan peran orang tua dalam memikul 

beban dan tanggungjawab sebagai pendidik, guru dan pemimpin bagi anak-

anaknya. Cara orang tua mendidik anaknya yang salah akan berpengaruh pada 

pola belajar anak. 

b. Relasi anggota keluarga 

Relasi antaranggota keluarga adalah relasi orang tua dengan anaknya, anak 

dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain. Wujud dari relasi 

itu misalnya apakah hubungan itu penuh kasih sayang dan pengertian, ataukah 

diliputi kebencian, sikap yang terlalu keras dan sebagainya. 
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c. Suasana rumah 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering 

terjadi di dalam keluarga dimana anak bermain dan belajar. Suasana rumah 

yang rukun, nyaman sangat kondusif digunakan anak untuk belajar. 

d. Keadaan ekonomi keluarga 

Anak yang sedang belajar, selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, 

misalnya makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga 

membutuhkan dukungan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, dan 

lain-lain. Keadaan ekonomi keluarga merupakan faktor yang signifikan dalam 

menentukan student engagament 

e. Pengertian orang tua 

Hal ini berkaitan dengan pengertian orang tua terhadap anak dalam 

memberikan tugas di rumah dengan memperhatikan kewajiban ataupun tugas 

yang diperoleh dari sekolah. 

f. Latar belakang kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap 

anak dalam beajar. Keluarga merupakan lingkungan yang tepat untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik pada anak. 

 

2.3.4. Indikator Lingkungan Keluarga 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendapat dari Slameto (2010: 

60-64) dalam menentukan indikator dari variabel lingkungan keluarga, yaitu 

1. Cara orang tua mendidik 



26 
 

2. Relasi antaranggota keluarga 

3. Suasana rumah 

4. Pengertian orang tua 

5. Keadaan ekonomi keluarga 

Aspek latar belakang kebudayaan tidak digunakan dalam peneilitian ini 

karena penulis menganggap hal ini kurang relevan dengan ruang lingkup 

penelitian yang sangat spesifik yang diasumsikan mempunyai latar belakang 

pendidikan yang sama. 

2.4. Religiusitas 

2.4.1. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas berasal dari bahasa latin “relegare” yang berarti mengikat 

secara erat atau ikatan kebersamaan. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 

Kontemporer karya Salim (1991: 64) Agama merupakan kepercayaan kepada 

Tuhan, sifat-sifat serta kekuasaan-Nya dengan ajaran dan kewajiban-kewajiban 

yang berhubungan dengan kepercayaan itu. 

Al-Qur’an juga telah menjeaskan tentang agama, yaitu QS Az-Zariyat, 

ayat 56: 

 

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

beribadah kepadaKu” 
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Di dalam ayat ini, Allah menegaskan kepada umat-Nya, baik jin maupun 

manusia diperintahkan hanya menyembah Allah, dan menjalankan perintah-Nya 

serta menjauhi larangan-Nya. Dalam agama Islam, semua hal diperhatikan 

termasuk mengenai hal-hal yang kecil. 

Dalam bukunya, Nashori (2002: 71) menyebutkan bahwa religiusitas 

seringkali diidentikkan dengan keberagaman. Religiusitas diartikan sebagai 

seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyaakinan, seberapa sering 

pelaksanaan ibadah dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang 

dianutnya. Bagi seorang Muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh 

pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam. 

Ancok dan Suroso (2001: 72) mendefinisikan religiusitas sebagai 

keberagaman yang berarti meliputi berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan 

hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga 

ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. 

Sumber jiwa keagamaan itu adalah rasa ketergantungan yang mutlak membuat 

manusia mencari kekuatan sakti dari sekitarnya yang dapat dijadikan sebagai 

kekuatan pelindung dalam kehidupannya dengan suatu kekuasaan yang berada di 

luar dirinya yaitu Tuhan. 

Religiusitas menurut Suhardiyanto (2001: 1) adalah hubungan pribadi 

dengan peribadi ilahi Yang Maha Kuasa, Maha Pengasih dan Maha Penyayang 

yang berkonsekuensi hasrat untuk berkenan kepada pribadi yang ilahi itu dengan 

melaksanakan kehendak-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
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Dari pendapat para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

religiusitas adalah kepercayaan manusia kepada Sang Pencipta yang 

terinternalisasi dalam diri seseorang dan tercermin dalam sikap taat kepada Sang 

Pencipta dan berbuat baik kepada sesama. 

Arti penting religiusitas dalam pendidikan adalah sebagaimana dinyatakan 

dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan teencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

manusia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Berdasarkan pengertian ini, religiusitas memiliki peran penting dalam 

proses belajar mengajar agar menghasilkan prestasi belajar yang diharapkan. 

Tertanamnya nilai religiusitas pada diri siswa, tidak hanya berimplikasi pada 

prestasi belajarnya melainkan bagaimana siswa tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan kemampuan dan potensi kepribadiannya secara optimal, yang akhirnya 

mempunyai kompetensi untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. 

 

2.4.2. Determinan Religiusitas 

Religiusitas sebagai salah satu cerminan sikap dari kepercayaan manusia 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Amawidyawati  (2007: 160) menyebutkan 

bahwa religiusitas dipengaruhi oleh beberapa hal: 

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial (faktor 

sosial) yang mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap 
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keagamaan, termasuk pendidikan orang tua, tradisi-tradisi sosial untuk 

menyesuaikan dengan berbagai pendapatan sikap yang disepakati oleh 

lingkungan. 

b. Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam membentuk sikap 

keagamaan terutama pengalaman mengenai: 

 Keindahan, keselarasan dan kebaikan di dunia lain (faktor alamiah) 

 Adanya konflik moral (faktor moral) 

 Pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif) 

c. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhan-

kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutuhan terhadap keamanan, 

cinta kasih, harga diri, dan ancaman kematian. 

d. Proses pemikiran verbal atau proses intelektual. 

Azizah (2005: 4) mengemukakakan empat kelompok faktor yang 

mempengaruhi perkembangan religiusitas, yaitu: 

a. Faktor sosial, meliputi semua pengaruh sosial seperti pendidikan dan 

pengajaran orang tua, tradisi-tradisi dan tekanan-tekanan sosial. 

b. Faktor alami, meliputi moral yang berupa pengalaman-pengalaman baik yang 

bersifat alami, seperti pengalaman konflik moral maupun pengalaman 

emosional. 

c. Faktor kebutuhan untuk memperoleh harga diri dan kebutuhan yang timbul 

karena adanya kematian. 
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d. Faktor intelektual yang menyangkut proses pemikiran verbal terutama dalam 

pembentukan keyakinan-keyakinan agama. 

 

2.4.3. Dimensi Religiusitas 

Sebagai suatu sistem yang menyeluruh, Islam mendorong pemeluknya 

untuk beragama secara menyeluruh pula. Pembagian dimensi religiusitas yakni 

tentang bagaimana agama dihayati dan dipraktekkan oleh penganutnya. Feifel dan 

Nagy dalam Chirsnawati (2008: 22) menjabarkan lima dimensi religiusitas, yaitu: 

a. Religious self yaitu seberapa jauh orang meyakini ajaran agamanya. 

b. Intrinsic religious motivation yaitu seberapa jauh orang mempunyai 

dorongan untuk semakin dekat dengan Tuhannya. 

c. Belief in God yaitu seberapa besar keyakinan terhadap Tuhan yang 

mengatur alam semesta dan kehidupan manusia. 

d. Importance of religion yaitu seberapa jauh ajaran agama dipakai sebagai 

patokan dalam segala aspek kehidupan. 

e. Belief in after the death yaitu seberapa jauh kepercayaan adanya 

kehidupan setelah kematian. 

Ada lima dimensi keberagamaan menurut Djamaluddin Ancok (2001: 

77). Dimensi keberagaman seseorang dapat diukur untuk mengetahui apakah 

seseorang tersebut religius atau tidak, yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktek 

agama (ritual dan ketaatan), dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama, 

dimensi pengalaman atau konsekuensi. 
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a. Dimensi Ideologi atau keyakinan, yaitu dimensi dari keberagaman yang 

berkaitan dengan apa yang harus dipercayai, misalnya kepercayaan adanya 

Tuhan, malaikat, surga dsb. Kepercayaan atau doktrin agama adalah dimensi 

yang paling mendasar. 

b. Dimensi Ritualistik atau Praktek Agama, yaitu dimensi keberagaman yang 

berkaitan dengan sejumlah perilaku, dimana perilaku tersebut sudah 

ditetapkan oleh agama, seperti tata cara ibadah, pembaptisan, pengakuan 

dosa, berpuasa, shalat atau menjalankan ritual-ritual khusus pada hari-hari 

suci. 

c. Dimensi Eksperiensial atau Pengalaman, yaitu dimensi yang berkaitan 

dengan perasaan keagamaan yang dialami oleh penganut agama atau seberapa 

jauh seseorang dapat menghayati pengalaman dalam ritual agama yang 

dilakukannya, misalnya kekhusyukan ketika melakukan shalat. 

d. Dimensi Intelektual atau Pengetahuan agama, yaitu berkaitan dengan 

pemahaman dan pengetahuan seseorang terhadap ajaran-ajaran agama yang 

dianutnya. 

e. Dimensi Pengalaman atau Konsekuensial, yaitu berkaitan dengan akibat dari 

ajaran-ajaran agama yang dianutnya yang diaplikasikan melalui sikap dan 

perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Ancok (2001: 81) dalam agama Islam khususnya, esensi 

keberagaman adalah tauhid atau pengesaan Tuhan, tindakan yang menegaskan 

Allah sebagai Yang Esa, Pencipta yang Mutlak dan Transeden, Penguasa segala 

yang ada. Tidak ada satupun perintah dalam Islam yang bisa dilepaskan dari 
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tauhid, seperti dikatakan oleh Ismail Raji al-Faruqi yang dikutip Djamaluddin 

bahwa seluruha agama, mempunyai kewajiban untuk menyembah Tuhan, 

mematuhi perintah-perintahNya, dan menjauhi larangan-laranganNya, akan 

hancur begitu tauhid dilanggar. 

 

2.4.4. Indikator Religiusitas 

Penulis menggunakan indikator variabel religiusitas berpedoman pada 

Ancok (2001: 77), yaitu: 

1. Dimensi ideologi (keyakinan) 

2. Dimensi ritualistik (praktek agama) 

3. Dimensi eksperiensial (pengalaman) 

4. Dimensi intelektual (pengetahuan agama) 

5. Dimensi pengalaman (konsekuensial) 

 

2.5. Student Engagement 

2.5.1. Tinjauan Student Engagement 

Fredrick (2004: 68) mendefinisikan engagement (keterlibatan) sebagai 

suatu sikap yang diawali dengan partisipasi, yang dapat menghasilkan komitmen 

dan mempertinggi empati dalam belajar. Lebih lanjut, engagement dapat 

menghasilkan variasi sosial maupun akademik, di kelas maupun di sekolah.  

Sementara itu, Ani (2013: 2) mendefinisikan student engagement adalah 

pencurahan sejumlah energi fisik dan psikologis oleh siswa untuk mendapatkan 
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pengalaman akademik baik melalui kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 

ekstrakulikuler. 

Sebagai prediktor dari pemelajar yang baik, student engagement ini 

penting karena memperlihatkan tingkat perhatian, usaha, persistensi, emosi positif 

dan komitmen seorang pemelajar dalam proses belajarnya. Tanpa student 

engagement yang baik, maka proses belajar yang baik pun sulit terlaksana. Reeve 

dalam Zepke (2010: 37) menjelaskan semakin tinggi tingkat engagement seorang 

pemelajar maka semakin baik proses belajarnya. Tanda-tanda seorang pemelajar 

memiliki student engagement dapat dilihat dari empat hal: tingkah lakunya dalam 

melatih kemampuannya, emosinya yang positif saat proses pembelajaran 

berlasung, berpartisipasi aktif dalam proses pembelajarannya, dan bagaimana 

performa belajarnya ditunjukkan. 

Student Engagement (keterlibatan siswa) merupakan pencurahan sejumlah 

energi fisik dan psikologis oleh siswa untuk mendapatkan pengalaman akademik 

baik melalui kegiatan pembelajaran maupun kegiatan ekstrakulikuler. Keterlibatan 

siswa di sekolah menurut Dharmayana (2012: 81) adalah suatu proses psikologis 

yang menunjukkan perhatian, minat, investasi, usaha dan keterlibatan para siswa 

yang dicurahkan dalam pekerjaan belajar di sekolah yang meliputi: 

1) Keterlibatan emosi siswa pada sekolah yang menunjukkan minat, nilai dan 

emosi terhadap sekolah, misalnya: prasaan memiliki, perasaan positif dan 

menghargai prestasi akademik di sekolah; 

2) Keterlibatan koginitif siswa terhadap sekolah, yakni persepsi terhadap 

motivasi, usaha keras dan penggunaan strategi. Ini mencakup investasi 
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psikologis dalam belajar, usaha keras dalam belajar, keseriusan bersekolah, 

keinginan bekerja melebihi diersyaratkan, pilihan yang menantang, disiplin, 

perencanaan dan strategi belajar, keluwesan dalam memecahkan masalah, 

memilih bekerja keras; 

3) Keterlibatan perilaku, yakni melakukan pekerjaan sekolah dan megikuti 

peraturan sekolah, meliputi: 

a) Perilaku yang positif, yaitu perilaku yang mengilustrasikan usaha, 

ketekunan, konsentrasi, perhatian, mengajukan pertanyaan, menyumbang 

pada diskusi kelas, mengikuti diskusi kelas, mengikuti aturan, belajar, 

menyelesaikan pekerjaan rumah, berpartisipasi pada sekolah terkait. 

b) Absennya perilaku yang mengganggu, seperti tidak mangkir sekolah dan 

tidak membuat kekacauan di kelas. 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh AUSSE, terdapat lima komponen 

di dalam student engagement, yaitu: 

a. Tantangan akademik 

Tantangan akademik mempunyai pengaruh yang positif terhadap motivasi 

siswa dalam berprestasi. Siswa akan lebih bersungguh-sungguh dalam 

belajar dan menempatkan lebih banyak upaya untuk memastikan mereka 

akan dapat memenuhi harapan dan tantangan. 

b. Pembelajaran yang aktif 

Pembelajaran yang aktif membuat siswa merasa sangat terlibat dalam 

pedidikan sehingga siswa akan menunjukkan kemajuan yang lebih besar 

dalam keterlibatannya di kelas. 
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c. Interaksi dengan tenaga pengajar 

Interaksi yang dibangun antara guru dengan siswa tidak hanya di dalam 

kelas namun juga di luar kelas. Interaksi antara siswa dan guru ini sangat 

penting karena dapat membantu siswa meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka. 

d. Memperkaya pengalaman belajar 

Siswa perlu mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan potensi 

dirinya untuk meningkatkan kualitas pribadinya. Partisipasi siswa dalam 

kegiatan sekolah, organisasi sekolah, ekstrakulikuler dan sebagainya akan 

membantu siswa dalam hidup bermasyarakat. 

e. Lingkungan belajar yang mendukung 

Sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana untuk semua siswa guna 

memastikan mereka dapat mencapai tujuan mereka. Lingkungan belajar 

yang mendukung akan membuat siswa puas dan nyaman, hal ini akan 

berdampak pada tingkat paritisipasi yang tinggi dalam belajar serta 

pembelajaran yang terintegrasi. Seorang siswa yang memiliki keterlibatan 

tinggi dengan sekolah akan cenderung lebih berkomitmen pada 

sekolahnya.  

 

2.5.2. Indikator Student Engagement 

Indikator yang digunakan untuk menilai variabel student engagement 

adalah berdasarkan pada Australian Survey of Student Engagement (AUSSE)  

yang terdiri dari 5 aspek: 
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1) Tantangan akademik 

2) Pembelajaran aktif 

3) Interaksi dengan tenaga pengajar 

4) Memperkaya pengalaman belajar 

5) Lingkungan belajar yang mendukung 

 

2.6. Kesiapan Kerja 

2.6.1. Pengertian Kesiapan Kerja 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang 

bertujuan memberikan bekal dan kecakapan khusus, siswa dipersiapkan 

memasuki dunia kerja. Kesiapan kerja merupakan hal yang sangat penting bagi 

siswa SMK. Hal ini dikarenakan dalam waktu yang tidak lama, sebagian atau 

semua siswa akan menghadapi satu jenjang hidup yang lebih tinggi yaitu bekerja. 

Dalam melakukan aktivitas bekerja bukan menjadi hal yang mudah.  

Yudhawati dan Haryanto (2011: 39) berpendapat bahwa kesiapan 

(readiness) mengacu pada asumsi bahwa kepuasan organisme itu berasal dari 

pendayagunaan satuan pengantar (conduction unit), dimana unit-unit ini 

menimbulkan kecenderungan yang mendorong organisme untuk berbuat atau 

tidak berbuat sesuatu. 

Kesiapan kerja atau disebut juga kompetensi kerja dalam UU No. 13 tahun 

2003 tentang ketenagakerjaan, adalah kemampuan kerja setiap individu yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan 



37 
 

standar yang ditetapkan. Di sisi lain Sulistyarini (2012: 18) menyatakan kesiapan 

kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi kematangan fisik, mental 

dan pengalaman serta adanya kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan atau kegiatan. Sedangkan menurut Hamalik (2008: 94) kesiapan 

kerja adalah tingkat atau keadaan yang harus dicapai dalam proses perkembangan 

perorangan pada tingkatan mental, fisik, sosial dan emosional. 

Kesiapan kerja merupakan modal utama bagi peserta didik untuk 

melakukan pekerjaan apa saja sehingga dengan kesiapan kerja akan diperoleh 

hasil yang maksimal. Menurut Yanto (2006: 24) secara sederhana kesiapan kerja 

dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan adanya keserasian antara 

kematangan fisik, mental, serta pengalaman sehingga individu mempunyai 

kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu dalam hubungannya 

dengan pekerjaan atau kegiatan. Kesipan kerja diperlukan untuk mencetak tenaga 

kerja yang tangguh dan berkualitas. 

 

2.6.2. Determinan Kesiapan Kerja 

Keberhasilan setiap individu dalam dunia kerja selain ditentukan oleh 

penguasaan bidang kompetensinya juga ditentukan oleh bakat, minat, sifat dan 

sikap serta nilai-nilai terdapat pada seseorang yang tumbuh dan berkembag 

menurut pola perkembangan masing-masing merupakan suatu penyangga yang 

penting. Tekad, semangat, komitmen ingin berhasil, genetika, lingkungan 

keluarga, praktek kerja lapangan dan keyakinan serta kepercayaan diri sendiri 

merupakan hal yang harus dimiliki oleh siswa. 
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Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kematangan baik fisik dan 

mental, tekanan, dorongan, kreativitas, minat, bakat, intelegensi, kemandirian, 

penguasaan, ilmu pengetahuan dan motivasi. Faktor eksternal meliputi peran 

masyarakat keluarga, sarana prasarana, sekolah, informasi dunia kerja dan 

pengalaman Praktik Kerja Industri. 

Menurut Soemanto (2012: 192) readiness dapat terjadi bila ada 

keterlibatan beberapa faktor yang bersama – sama menentukan readiness tersebut 

yaitu: 

1) Perlengkapan dan pertumbuhan fisiologis, ini menyangkut pertumbuhan 

terhadap kelengkapan pribadi seperti tubuh pada umumnya alat – alat indera 

dan kapasitas intelektual.  

2) Motivasi, yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan – tujuan individu 

untuk mempertahankan serta mengembangkan diri. Motivasi berhubungan 

dengan sistem kebutuhan dalam diri manusia serta tekanan – tekanan 

lingkungan.  

3) Lingkungan juga memberikan sumbangan dalam pembentukan readiness, 

pertumbuhan fisik merupakan penyumbang terpenting dalam pertumbuhan 

tersebut. Anak tidak akan bisa lepas dari pengaruh lingkungan perkembangan 

mental, kebutuhan minat, tujuan, perasaan, dan karakter individu yang 

bersangkutan akan dipengaruhi oleh lingkungan. Sehingga lingkungan juga 

mempengaruhi kesiapan. 
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Dalam penelitiannya Dirwanto (2008: 56), mengidentifikasi hal-hal yang 

dapat mempengaruhi kesiapan keja siswa SMK adalah 1) motivasi belajar, 2) 

pengalaman praktek, 3) bimbingan vokasional, 4) kondisi ekonomi keluarga, 5) 

prestasi belajar, 6) informasi pekerjaan, 6) ekspektasi memasuki dunia kerja, 8) 

pengetahuan, 9) tingkat intelejensi, 10) bakat, 11) minat, 12) sikap, 13) nilai-nilai, 

14) kepribadian, 15) keadaan fisik, 16) penampilan diri, 17) temperamen, 18) 

keterampilan, 19) kreativitas, 20) kemandirian, 21) kedisiplinan.  

 

2.6.3. Indikator Kesiapan Kerja 

Output yang diharapkan dari lulusan SMK adalah siswa yang siap bekerja 

pada industri sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. Aspek penguasaan teori, 

kemampuan praktik yang dimiliki dan kesiapan kerja yang baik merupakan unsur 

penting dalam kesiapan kerja. Aspek-aspek tersebut dapat menentukan 

kemampuan seseorang dalam mengintrepetasikan informasi berupa fenomena 

yang terjadi dihadapannya. Menurut Agus Fitri Yanto (2006: 9-11), siswa yang 

telah siap kerja memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Mempunyai pertimbangan yang logis dan obyektif 

Siswa yang telah cukup umur akan mempunyai pertimbangan yang tidak 

hanya dilihat dari satu sisi saja., tetapi siswa tersebut akan 

menghubungkannya dengan hal lain, dengan melihat pengalaman orang lain. 

b. Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan orang lain. 

Dalam bekerja dibutuhkan hubungan dengan banyak orang untuk menjalin 

kerjasama, dalam dunia kerja siswa dituntut utuk bisa berinteraksi dengan 
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orang lain. Sedangkan dalam bekerja dibutuhkan hubungan baik dengan 

banyak orang untuk menjalin kerjasama. 

c. Mampu mengendalikan diri atas emosi 

Dalam beinteraksi di dunia kerja, mengendalikan emosi menjadi sangat 

penting untuk mengendalikan emosi, terlebih berada di lingkungan kerja yang 

banyak diantaranya merasa tertekan. 

d. Memiliki sikap kritis 

Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengoreksi kesalahan yang selanjutnya 

akan dapat memutuskan tindakan apa yang akan dilakukan setelah koreksi 

tersebut. Mengkritisi dalam hal ini tidak hanya untuk kesalahan diri sendiri 

tetapi jugan untuk lingkungan sekitar sehingga memuculkan ide, gagasan, 

serta inisiatif. 

e. Mempunyai keberanian untuk menerima tanggungjawab secara individual 

Dalam bekerja diperlukan tanggungjawab dari setiap pekerjaan, 

tanggungjawab akan timbul dalam diri siswa ketika ia telah meampaui 

kematangan fisik dan mental disertai dengan kesadaran yang timbul dari 

individu tersebut. 

f. Mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan 

Menyesuaikan diri dengan lingkungan terutama lingkungan kerja yang 

merupakan modal untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan tersebut. 

g. Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti perkembangan 

bidang kelahliannya. 
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2.7. Penelitian Terdahulu 

Yanto (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Developing Student’s 

Competencies Using Astin’s I-E-O Model: An Identification of Key Education 

Inputs Based on Indonesian Student Prespectives berhasil membuktikan bahwa 

berdasarkan model Astin I-E-O, input (motivasi, abilitas siswa sebelumnya, 

kapasistas kelas, fasilitas belajar) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

environment (student engagement). Student engagement selanjutnya secara 

signifikan juga mempengaruhi outcomes (Kompetensi Mahasiswa Akuntansi). 

Ani (2013) melakukan penelitian dengan judul Model Pengembangan 

Sikap Kewirausahaan Siswa SMK Negeri Se-Kabupaten Demak. Penelitian ini 

menguji model I-E-O untuk mengetahui pengaruh input pendidikan yaitu 

lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat terhadap environment yang 

diukur dengan student engagement maupun pengaruh input pendidikan terhadap 

outcome pendidikan kewirausahaan berupa sikap kewirausahaan siswa. Hasil dari 

penelitian ini bahwa terdapat pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap 

student engagement dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Tidak terdapat 

pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap sikap kewirausahaan siswa. 

Terdapat pengaruh tidak langsung antara lingkungan keluarga terhadap sikap 

kewirausahaan melalui student engagement dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Terdapat pengaruh antara lingkungan masyarakat terhadap student 

engagement dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Terdapat pengaruh tidak 

langsung antara lingkungan keluarga terhadap sikap kewirausahaan melalui 
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student engagement. Terdapat pengaruh antara student engagement dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah terhadap kewirausahaan siswa. 

Willms (2003) dalam penelitiannya yang berjudul Student Engagement at 

School: A Sense of Belonging and Participation menempatkan faktor lingkungan 

keluarga sebagai variabel yang signifikan dalam mempengaruhi rasa memiliki 

yang akhirnya juga mempengaruhi keterlibatan siswa (student engagement). Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa latar belakang sosio ekonomi keluarga 

mempengaruhi prestasi yang ada di sekolah. Keluarga dengan latar belakang sosio 

ekonomi yang tinggi cenderung mempunyai prestasi yang tinggi pula. 

AUSSE dalam publikasi laporan hasil penelitian berjudul “Student 

engagement in New Zealand’s universities” menemukan bahwa lingkungan 

keluarga yang mendukung dalam segi material akan membuat mahasiswa tenang 

dan berprestasi dibandingkan dengan mahasiswa yang bekerja paruh waktu untuk 

memenuhi kebutuhan hidup maupun akademiknya. Sebanyak 28% mahasiswa 

yang memilih bekerja paruh waktu mengalami drop out pada tahun pertama, 

mahasiswa paruh waktu juga membutuhkan waktu lebih lama untuk 

menyelesaikan studinya yaitu 8 tahun (AUSSE, 2011). 

The College Board National Officer for School Counselor Advocacy 

(2010) mempublikasikan delapan komponen dari kesiapam kerja untuk secara 

sistematis dapat diimplementasikan oleh konselor di tiap sekolah. Dalam publikasi 

tersebut, faktor keterlibatan siswa (student engagement) dalam ekstrakulikuler 

maupun di sekolah merupakan salah satu komponen dari delapan komponen yang 

berpengaruh dalam kesiapan kerja. Keterlibatan siswa di dalam ekstrakulikuler 
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dapat memperkaya siswa dalam membangun kepemimpinan, bakat dan minat, 

serta keterlibatan dalam sekolah. 

The Pew Forum on Religion and Public Life (2013) meneliti kehidupan 

beragama, potilik maupun kehidupan kemasyarakatan orang yang beragama Islam 

di Timur Tengah dan Afrika Utara. Dalam penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa di  Lebanon sebanyak 44% Musllim melaksanakan hadits dan sunnah 

dengan memperhatikan persepsi di lingkungan masyarakat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelaksanaan ibadah orang Islam masih 

mempertimbangan keadaan yang ada di masyarakatnya. Lingkungan masyarakat 

yang terdiri dari mayoritas Muslim akan lebih taat dalam pelaksanaan ibadah 

sesuai Al-Qur’an dan hadits. 

AUSSE dalam laporan hasil penelitiannya berjudul Student engagement in 

New Zealand’s universities menemukan bahwa lingkungan keluarga yang 

mendukung dalam segi material akan membuat mahasiswa tenang dan berprestasi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang bekerja paruh waktu untuk memenuhi 

kebutuhan hidup maupun akademiknya. 28% mahasiswa yang memilih bekerja 

paruh waktu mengalami drop out pada tahun pertama, mahasiswa paruh waktu 

juga membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan studinya yaitu 8 tahun. 

 

 

 

 



44 
 

2.8. Kerangka Pemikiran Teoritis 

Stabilitas pertumbuhan ekonomi Indonesia dan tingginya jumlah 

penduduk muslim membuat industri keuangan syariah di Indonesia berkembang 

dengan pesat. Bahkan menurut Global Islamic Financial Report (GIFR) tahun 

2013, Indonesia menduduki urutan ke empat yang memiliki potensi dan kondusif 

dalam pengembangan industri keuangan syariah setelah Iran, Malaysia dan 

Saudi Arabia. Perbankan syariah sebagai salah satu sektor di industri keuangan 

syariah juga mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Namun, tingginya 

pertumbuhan perbankan syariah ini tidak diikuti dengan tersedianya sumber 

daya manusia yang mempunyai background pendidikan perbankan syariah. 

Hal ini menjadi salah satu pendorong beberapa SMK di Jawa Tengah 

membuka jurusan Perbankan Syariah. Siswa lulusan SMK Perbankan Syariah 

diharapkan dapat menjadi tenaga siap kerja terutama di sektor perbankan 

syariah. Namun, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik menyebutkan 

bahwa sejumlah 1.332.521 lulusan SMK masih berstatus sebagai pengangguran. 

Hal ini mengindikasikan bahwa lulusan SMK belum mempunyai kesiapan kerja 

yang memadai. 

Fenomena ini mendasari penulis untuk mengembangkan model kesiapan 

kerja SMK Jurusan Perbankan Syariah. Pengembangan model ini akan 

menggunakan model I-E-O dari Astin. Variabel-variabel yang dipilih ialah 

lingkungan masyarakat sebagai variabel independen. Lingkungan keluarga, 

religiusitas dan student engagement dipilih penulis sebagai variabel intervening. 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 

yang menyiapkan siswa-siswanya untuk siap bekerja. Hal ini pun sesuai dengan 

UU Sisdiknas Tahun 2003, tujuan dari pendidikan SMK adalah untuk 

membentuk siswa yang memiliki etos kerja dan memiliki kemampuan berstandar 

internasional. Oleh karena itu, siswa harus memiliki kesiapan fisik dan juga 

mental dalam menghadapinya. 

Lingkungan masyarakat merupakan komunitas yang mampu membentuk 

karakter seseorang. Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor dari luar individu, 

diantaranya ialah lingkungan. Lingkungan masyarakat merupakan tempat siswa 

bergaul dan berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya, yang akan 

mempengaruhi nilai-nilai dalam keluarga, sikap religiusitas, maupun kesiapan 

kerja siswa yang dapat diukur dengan indikator tertentu berdasarkan persepsi 

siswa. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama seorang anak 

mendapat pendidikan. Sehingga lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

yang paling dekat dengan siswa dan mempunyai peran dalam membangun 

budaya belajar yang dapat memperbaiki perilaku siswa di sekolah dan membuat 

anak termotivasi untuk suskses. Hal ini berarti lingkungan keluarga diduga 

mempunyai pengaruh yang penting dalam menentukan student engagement. 

Perbankan syariah merupakan perbankan yang kegiatan operasionalnya 

berjalan dengan mendasarkan pada prinsip-prinsip Islam. Oleh sebab itu, dalam 

proses pembelajaran siswa akan belajar mengenai fiqh muamalah, akad-akad 
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yang terdapat dalam perbankan syariah yang semuanya didasarkan atas Al 

Qur’an dan hadits. Pemahaman atas ajaran-ajaran agama secara teoritis maupun 

praktis disebut dengan religiusitas yang diduga mempunyai pengaruh terhadap 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (student engagement). 

Sementara itu, lingkungan sekolah merupakan tempat bagi siswa belajar 

dan menimba ilmu setiap hari. Lingkungan sekolah yang dijadikan penelitian 

dalam hal ini lebih mengacu pada keterlibatan siswa di sekolah (student 

engagement). Student engagement merupakan pengalaman belajar yang 

didapatkan siswa selama di sekolah. Tingginya keterlibatan siswa di sekolah 

diduga mempunyai pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 
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2.9. Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka 

dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh lingkungan masyarakat terhadap lingkungan keluarga 

siswa Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa 

Tengah. 

H2 : Terdapat pengaruh lingkungan masyarakat terhadap religisuitas siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 

H3 : Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap religiusitas siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 

H4 : Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap student engagement 

siswa Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa 

Tengah. 

H5 :  Terdapat pengaruh religiusitas dengan student engagement siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 

H6 :  Terdapat pengaruh lingkungan masyarakat terhadap student engagement 

siswa Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa 

Tengah. 

H7 :  Terdapat pengaruh student engagement terhadap kesiapan kerja siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 
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H8 : Terdapat pengaruh religiusitas terhadap kesiapan kerja siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 

H9 : Terdapat pengaruh lingkungan masyarakat terhadap kesiapan kerja siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaif untuk meneliti faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa SMK Perbankan Syariah. 

Menurut Sugiyono (2009: 8) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis dan bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Desan penelitian ini merujuk pada model Astin I-

E-O yang telah dijelaskan sebelumnya ada bab II. 

 

3.2. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 80) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertemtu yang diterapakan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XII Jurusan Perbankan Syariah SMK Negeri se Provinsi Jawa Tengah. 

Terdapat 4 SMK Negeri yang membuka jurusan Perbankan Syariah di Jawa 

Tengah, yaitu: SMK N 1 Kendal, SMK N 1 Batang, SMK N 3 Jepara dan SMK 

N 1 Kudus. Namun, SMK N 1 Kudus baru membuka jurusan Perbankan Syariah 
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dua tahun yang lalu, sehingga belum mempunyai siswa yang duduk di kelas XII. 

Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII jurusan 

Perbankan Syariah di SMK N 1 Kendal, SMK N 1 Batang dan SMK N 3 Jepara 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

 

 

Sumber: Musyawarah Guru Perbankan Syariah Jawa Tengah, 2013 

 

3.2.2. Sampel 

Sugiyono (2009: 81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan teknik sampling yang dinamakan sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono (2009: 85) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik sampling ini 

dipilih untuk membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 

 

 

 

 

 

No Sekolah Jumlah Siswa 

1 SMK N 1 Kendal 36 

2 SMK N 1 Batang 65 

3 SMK N 3 Jepara 36 

 Total 137 
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Tabel 3.2 

Proporsi Sampel Masing – Masing Sekolah 

 

 

 

Sumber: data primer diolah tahun 2015 

3.3. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2009: 38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini, akan diuji mengenai hubungan antara kesiapan kerja sebagai 

variabel dependen dan lingkungan masyarakat sebagai variabel independen. 

Hubungan tersebut akan dimediasi oleh variabel antara (variabel intevening) 

religiusitas, lingkungan keluarga, student engagement. 

 

3.3.1. Variabel Independen 

Sugiyono (2009: 39) menyatakan bahwa variabel ini sering disebut dengan 

variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel independen merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). 

a. Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan dengan keadaan 

warga yang memiliki beragam latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat 

No Sekolah Jumlah Siswa 

1 SMK N 1 Kendal 36 

2 SMK N 1 Batang 65 

3 SMK N 3 Jepara 36 

Jumlah Siswa 137 
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lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-sumber belajar di dalamnya akan 

memberikan pengaruh positif terhadap semangat dan perkembangan belajar 

siswa. Indikator lingkungan masyarakat antara lain: 

5. Kegiatan siswa dalam masyarakat 

6. Mass media 

7. Teman Bergaul 

8. Bentuk Kehidupan Masyarakat 

 (Slameto, 2010: 62) 

 

3.3.2. Variabel Dependen 

Sugiyono (2009: 39) menyebutkan bahwa variabel dependen sering juga 

disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel ini merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. 

a. Kesiapan Kerja 

Dalam penelitian ini, kesiapan kerja dijadikan sebagai variabel terikat 

(Y). Indikator kesiapan kerja adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki pertimbangan logis dan obyektif (KK1) 

2. Kemampuan bekerja sama dengan oranglain (KK2) 

3. Mampu mengendalikan diri atau emosi (KK3) 

4. Sikap kritis (KK4) 

5. Memiliki keberanian untuk menerima tanggungjawab (KK5) 

6. Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan teknologi (KK6) 
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7. Ambisi untuk maju dan mengikuti perkembangan bidang keahlian (KK7) 

(Fitriyanto, 2006: 9) 

 

3.3.3. Variabel Intervening 

Variabel intervening dalam penelitian ini adalah religiusitas, lingkungan 

keluarga dan student engagement. Sugiyono (2009: 39) mendefinisikan variabel 

intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara 

variabel independen dengan dependen, sehingga variabel independen tidak 

langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. 

 

a. Religiusitas 

Religiusitas adalah kepercayaan manusia kepada Sang Pencipta yang 

terinternalisasi dalam diri seseorang dan tercermin dalam sikap taat kepada Sang 

Pencipta dan berbuat baik kepada sesama. Indikator di dalam religiusitas antara 

lain: 

1. Keyakinan (ideologis) (R1) 

2. Praktek agama (ritualistik) (R2) 

3. Pengalaman (experensial) (R3) 

4. Pengetahuan agama(intelektual) (R4) 

5. Pengalaman (konsekuensi) (R5) 

(Ancok, 2001: 77) 
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b. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah seperangkat nilai dan kepercayaan yang 

sangat berguna untuk menguatkan dan mendidik anak sehingga anak akan 

mempunyai perkembangan yang positif. Indikator dari dukungan orang tua 

adalah: 

1. Cara orang tua mendidik 

2. Relasi anggota keluarga 

3. Suasana rumah 

4. Keadaan ekonomi keluarga 

5. Pengertian orang tua 

(Slameto, 2010: 60) 

 

c. Student engagement (keterlibatan siswa) 

Student engagement (keterlibatan siswa) dijadikan sebagai variabel 

intervening, dengan indikator sebagai berikut: 

1. Tantangan akademik 

2. Pembelajaran aktif 

3. Interaksi siswa-guru 

4. Memperkaya pengalaman pendidikan 

5. Lingkungan belajar yang mendukung 

(AUSSE, 2010) 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 
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Sugiyono (2009: 142) menyatakan bahwa kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Sementara itu, 

dalam penelitian ini akan menggunakan kuesioner tertutup yaitu setiap pertanyaan 

telah disertai jawaban yang kemudian responden hanya memilih jawaban yang 

paling sesuai. Penskoran menggunakan skala Likert yang sudah dimodofikasi 

dengan alternatif lima pilihan jawaban yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Penskoran Jawaban 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju  4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk mengumpulkan data 

variabel kesiapan kerja, religiusitas, dukungan keluarga, lingkungan masyarakat, 

serta student engagement. Adapun sumber data diperoleh dari jawaban siswa 

secara langsung. 

3.5. Analisis Uji Instrumen 

3.5.1. Validitas 

Ghozali (2011: 52) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
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diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu kuesioner dikatakan valid jika nilai 

Corrected Item-Total Correlation > 0.30 

Tabel 3.4 

Hasil Analisis Uji Validitas Lingkungan Masyarakat 

No Indikator No Item 
Corrected Item-Total 

Correlation 

1. 
Kegiatan siswa dalam 

masyarakat 

LM 25 0.394 

LM 26 0.512 

LM 27 0.341 

2. 

Mass media 

LM 28 0.333 

LM 29 0.52 

LM 30 0.397 

LM 31 0.386 

3. Teman Bergaul LM 32 0.462 

  LM 33 0.423 

LM 34 0.392 

4. 

Bentuk Kehidupan 

Masyarakat 

LM 35 0.452 

LM 36 0.317 

LM 37 0.311 

LM 38 0.381 

Sumber: data primer diolah tahun 2015 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel lingkungan 

masyarakat di atas, dapat dilihat bahwa semua item soal dinyatakan valid. Jadi 

semua item soal bisa dipakai dalam penelitian. 
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Tabel 3.5 

Hasil Analisis Uji Validitas Lingkungan Keluarga 

No Indikator No Item 
Corrected Item-Total 

Correlation 

1. 
Cara orang tua 

mendidik 

LK 13 0.640 

LK 14 0.597 

LK 15 0.589 

2. 
Relasi antaranggota 

keluarga 

LK 16 0.580 

LK 17 0.568 

LK 18 0.595 

3. Suasana rumah 
LK 19 0.432 

LK 20 0.636 

4. Pengertian orang tua 
LK 21 0.393 

LK 22 0.378 

5. 
Keadaan ekonomi 

keluarga 

LK 23 0.553 

LK 24 0.487 

Sumber: data primer diolah tahun 2015 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel lingkungan keluarga 

di atas, dapat dilihat bahwa semua item soal dinyatakan valid. Jadi semua item 

soal bisa dipakai dalam penelitian. 

Tabel 3.6 

Hasil Analisis Uji Validitas Religiusitas 

No Indikator No Item 
Corrected Item-Total 

Correlation 

1. Keyakinan 
R 1 0.537 

R 2 0.562 

2. Praktek agama 

R 3 0.454 

R 4 0.504 

R 5 0.496 

3. Pengalaman 
R 6 0.486 

R 7 0.656 

4. Pengetahuan agama 
R 8 0.584 

R 9 0.626 

5. Pengalaman 

R 10 0.595 

R 11 0.424 

R 12 0.397 

Sumber: data primer dioah tahun 2015 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel religiusitas di atas, 

dapat dilihat bahwa semua item soal dinyatakan valid. Jadi semua item soal bisa 

dipakai dalam penelitian. 

Tabel 3.7 

Hasil Analisis Uji Validitas Student Engagement 

No Indikator No Item 
Corrected Item-Total 

Correlation 

1. 
Tingkat tantangan 

akademik 

SE 39 0.533 

SE 40 0.529 

SE 41 0.477 

2. 
Pembelajaran aktif 

dan kolaboratif 

SE 42 0.592 

SE 43 0.492 

SE 44 0.452 

3. Interaksi siswa-guru 

SE 45 0.454 

SE 46 0.487 

SE 47 0.387 

4. 

Memperkaya 

pengalaman 

pendidikan 

SE 48 0.332 

SE 49 0.323 

SE 50 0.516 

SE 51 0.407 

5. 
Lingkungan belajar 

yang mendukung 

SE 52 0.430 

SE 53 0.507 

SE 54 0.301 

Sumber: data primer diolah tahun 2015 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel student engagement 

di atas, dapat dilihat bahwa semua item soal dinyatakan valid. Jadi semua item 

soal bisa dipakai dalam penelitian. 
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Tabel 3.8 

Hasil Analisis Uji Validitas Kesiapan Kerja 

No Indikator No Item 
Corrected Item-Total 

Correlation 

1. Logis dan obyektif 
KK 55 0.543 

KK 56 0.511 

2. 
Bekerjasama dengan 

orang lain 

KK 57 0.594 

KK 58 0.659 

3. 
Mengendalikan diri 

dan emosi 

KK 59 0.521 

KK 60 0.551 

4. Sikap kritis KK 61 0.582 

5. 
Berani menerima 

tanggungjawab 
KK 62 0.629 

6. Ambisi untuk maju KK 63 0.564 

Sumber: data primer diolah tahun 2015 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel kesiapan kerja di 

atas, dapat dilihat bahwa semua item soal dinyatakan valid. Jadi semua item soal 

bisa dipakai dalam penelitian. 

 

3.5.2. Reliabilitas 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut Nunally dalam Ghozali 

(2011: 52) suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha >0.70. Berikut adalah hasil uji reliabilitas angket yang telah 

dilakukan: 

 

 

 



60 
 

Tabel 3.9 

Reliabilitas Masing-Masing Variabel 

No Variabel 
Jumlan 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 

1. Lingkungan Masyarakat 15 0.709 

2. Lingkungan Keluarga 13 0.859 

3. Religiusitas 12 0.826 

4. Student Engagement 17 0.827 

5. Kesiapan Kerja 10 0.849 

Sumber: data diolah, 2015 

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua variabel dalam penelitian 

mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0.70, sehingga dapat dikatakan bahwa 

semua variabel reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. 

3.6. Metode Anaisis Data 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai jenis dan teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian. Analisis dalam penelitian ini menggunakan program 

Amos 21 untuk uji hipotesis dan normalitas serta dibantu dengan program IBM 

SPSS 20 untuk uji reliabilias dan validitas. 

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2009: 147) analisis statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Dengan analisis 

deskriptif, kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas, rapi, serta 

dapat memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada. Analisis deskriptif 

digunakan untuk mendeksripsikan variabel penelitian, kesiapan kerja (Y2), 

lingkungan masyarakat (X1), religiusitas (X2), lingkungan keluarga (X3), student 

engagement (Y1) sebagai variabel intervening. 
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Untuk menentukan kategori deskriptif variabel lingkungan  masyarakat, 

dibuat tabel kategori yang disusun dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai maksimal= skor maksimal x ∑ soal 

 = 5 x 14 = 70 

2) Nilai minimal = skor minimal angket x ∑ soal 

 = 1 x 14 = 14 

3) Rentang = 70-14 = 56 

4) Interval = (56+1)/5 

 = 11.4 (dibulatkan menjadi 12) 

Tabel 3.10 

Jenjang Kriteria Variabel Lingkungan Masyarakat 

 

 

 

Untuk menentukan kategori deskriptif variabel lingkungan keluarga, 

dibuat tabel kategori yang disusun dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai maksimal= skor maksimal x ∑ soal 

 = 5 x 12 = 60 

2) Nilai minimal = skor minimal angket x ∑ soal 

 = 1 x 12 = 12 

3) Rentang = 60 – 12 = 48 

4) Interval = (48+1)/5 

 = 9.8 (dibulatkan menjadi 10) 

 

No Interval Kriteria 

1. 14-25 Sangat Tidak Setuju 

2. 26-37 Tidak Setuju 

3. 38-49 Cukup Setuju 

4. 50-61 Setuju 

5. 62-73 Sangat Setuju 
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Tabel 3.11 

Jenjang Kriteria Variabel Lingkungan Keluarga 

 

 

 

 

Untuk menentukan kategori deskriptif variabel religiusitas, dibuat tabel 

kategori yang disusun dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

 = 5 x 12 = 60 

2) Nilai minimal = skor minimal angket x ∑ soal 

 = 1 x 12 = 12 

3) Rentang = 60 – 12 = 48 

4) Interval = (48+1)/5 

 = 9.8 (dibulatkan menjadi 10) 

Tabel 3.12 

Jenjang Kriteria Variabel Religiusitas 

 

Untuk menentukan kategori deskriptif variabel student engagement, 

dibuat tabel kategori yang disusun dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

 = 5 x 16 = 80 

2) Nilai minimal = skor minimal angket x ∑ soal 

No Interval Kriteria 

1. 12-21 Sangat Tidak Setuju 

2. 22-31 Tidak Setuju 

3. 32-41 Cukup Setuju 

4. 42-51 Setuju 

5. 52-61 Sangat Setuju 

No Interval Kriteria 

1. 12-21 Sangat Tidak Setuju 

2. 22-31 Tidak Setuju 

3. 32-41 Cukup Setuju 

4. 42-51 Setuju 

5. 52-61 Sangat Setuju 
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 = 1 x 16 = 16 

3) Rentang = 80-16 = 64 

4) Interval = (64+1)/5 

 = 13 

Tabel 3.13 

Jenjang Kriteria Variabel Student Engagement 

 

 

 

 

Untuk menentukan kategori deskriptif variabel kesiapan kerja, dibuat 

tabel kategori yang disusun dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

 = 5 x 9 = 45  

2) Nilai minimal = skor minimal angket x ∑ soal 

 = 1 x 9 = 9 

3) Rentang = 45- 9 = 36  

4) Interval = (36+1)/5 

 = 7.4 (dibulatkan menjadi 8) 

Tabel 3.14 

Jenjang Kriteria Variabel Kesiapan Kerja 

 

 

 

No Interval Kriteria 

1. 16-28 Sangat Tidak Setuju 

2. 29-41 Tidak Setuju 

3. 42-54 Cukup Setuju 

4. 55-67 Setuju 

5. 68-80 Sangat Setuju 

No Interval Kriteria 

1. 9-16 Sangat Tidak Setuju 

2. 17-24 Tidak Setuju 

3. 25-32 Cukup Setuju 

4. 33-40 Setuju 

5. 41-48 Sangat Setuju 
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3.6.2. Uji Hipotesis 

Model kerangka teoritis yang dibangun menggambarkan adanya variabel 

mediasi/intervening. Ghozali (2011) menjelaskan untuk menguji pengaruh 

variabel intervening digunakan metode analisis jalur (Path Analysis). Analisis 

jalur merupakan pengembangan dari analisis regresi linear berganda, atau 

penggunaan analisis regresi untuk mengetahui adanya hubungan kausalitas antar 

variabel. Hubungan langsung maupun hubungan tidak langsung antar variabel 

dalam model juga dapat diukur dengan menggunakan analisis jalur. 

Dalam model persamaan struktural penelitian ini terdapat variabel 

independen, dependen, dan variabel intervening. Variabel independen merupakan 

variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel sebelumnya (anteseden), sedangkan 

variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

sebelumnya. Variabel independen dalam penelitian ini adalah lingkungan 

masyarakat dan variabel dependen merupakan kesiapan kerja. Dalam penelitian 

ini, terdapat tiga variabel yang disebut sebagai variabel intervening dalam model 

persamaan yang telah disusun yaitu lingkungan keluarga, religiusitas dan student 

engagement. 

Tahapan dalam melakukan analisis menggunakan analisis jalur (path 

analysis) adalah sebagai berikut: 

 

Tahap 1: Mengembangkan model secara teoritis 

Langkah awal yang harus dilakukan adalah pengungkapan teori yang digunakan. 

Model persamaan struktural disusun berdasarkan hubungan kausalitas, dimana 
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perubahan satu variabel membawa perubahan terhadap variabel lainnya. Kuatnya 

hubungan kausalitas antara dua variabel yang diasumsikan oleh peneliti bukan 

terletak pada metode analisis yang dia pilih, tetapi terletak pada justifikasi 

(pembenaran) secara teoritis untuk mendukung analisis. Jadi jelas bahwa 

hubungan antar variabel dalam model merupakan deduksi dari teori (Ghozali, 

2011).  

 

Tahap 2 dan 3: Menyusun diagram jalur dan persamaan struktural 

Dalam tahap ini, langkah yang perlu dilakukan yaitu menghubungkan 

antarkonstruk laten baik endogen maupun eksogen dan menyusun measurement 

model yaitu menghubungkan konstruk laten endogen atau eksogen dengan 

variabel indikator atau manifest. Tampilan diagram alur (path analysis) untuk 

melakukan pengujian terhadap model penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 

Diagram Path Penelitian 
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Ghozali (2011: 62) menyatakan bahwa dalam diagram jalur (path diagram), 

hubungan antarkonstruk ditunjukkan dengan garis satu anak panah yang 

menunjukkan hubungan kausalitas (regresi) dari satu konstruk ke konstruk yang 

lain. Pengembangan diagram jalur dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan 

mengetahui hubungan kausalitas antarvariabel yang akan diuji. 

 

Tahap 4: Memilih jenis input matrik dan estimasi model yang diusulkan 

Setelah mengembangkan model teoritis dan membangun diagram jalur, maka 

perlu diinterpretasikan ke dalam persamaan struktural. Persamaan struktural 

memperlihatkan hubungan kausalitas antarberbagai konstruk dalam model. 

Berikut ini merupakan penjabaran diagram jalur menjadi persamaan struktural. 

Tabel 3.15 

Model Struktural 

LK  =               (1) 

R =               (2) 

SE =                      (3) 

KK =                          (4) 

 

Dimana: 

LM : Lingkungan Masyarakat 

LK : Lingkungan Keluarga 

R : Religiusitas 

SE : Student engagement 

KK : Kesiapan Kerja 

 

Tahap 5: Pemilihan matrik input dan teknik analisis yang digunakan 
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Langkah terakhir dalam analisis jalur adalah memilih matrik input dan teknik 

analisis. Model persamaan struktural diformulasikan dengan menggunakan input 

matrik varian/kovarian. Peneliti harus menggunakan input matrik varian/kovarian 

untuk menguji teori. 

 

Tahap 6: Menilai Kriteria Goodness-of-Fit 

Sebelum menilai kelayakan dari model struktural adalah menilai apakah data yang 

diolah memenuhi asumsi model persamaan struktural. Goodness-of-fit mengukur 

kesesuaian input observasi atau sesunguhnya (matrik kovarian atau korelasi) 

dengan prediksi dari model yang diajukan (proposed model). Tabel di bawah ini 

menunjukkan kriteria goodness-of-fit yang harus dipenuhi. 

Tabel 3.16 

Kriteria Goodness-of-fit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Goodness of fit 

index 
Cut-off Value 

Chi-Square Kecil 

Probability       

RMSEA       

GFI       

AGFI       

CMIN/DF       

TLI       

CFI       
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Jurusan Perbankan 

Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah, yaitu di SMK N 1 Kendal, 

SMK N 1 Batang dan SMK N 3 Jepara, beberapa hal yang dapat ditarik 

kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh lingkungan masyarakat terhadap lingkungan keluarga 

siswa Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa 

Tengah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p-value <0.05 yaitu sebesar 

0.001, dan estimasi sebesar 0.443. 

2. Terdapat pengaruh lingkungan masyarakat terhadap religisuitas siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai p-value <0.05 yaitu sebesar 0.001, dan 

estimasi sebesar 0.375. 

3. Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap religiusitas siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai p-value <0.05 yaitu sebesar 0.01, dan estimasi 

sebesar 0.213. 

4. Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap student engagement 

siswa Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa 

103 
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Tengah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p-value <0.05 yaitu sebesar 

0.001, dan estimasi sebesar 0.344. 

5. Terdapat pengaruh religiusitas dengan student engagement siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai p-value <0.05 yaitu sebesar 0.29, dan estimasi 

sebesar 0.151. 

6. Terdapat pengaruh lingkungan masyarakat terhadap student engagement 

siswa Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa 

Tengah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p-value <0.05 yaitu sebesar 

0.001, dan estimasi sebesar 0.399. 

7. Terdapat pengaruh student engagement terhadap kesiapan kerja siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai p-value <0.05 yaitu sebesar 0.001, dan 

estimasi sebesar 0.309. 

8. Terdapat pengaruh religiusitas terhadap kesiapan kerja siswa Jurusan 

Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai p-value <0.05 yaitu sebesar 0.027, dan estimasi 

sebesar 0.170. 

9. Terdapat pengaruh lingkungan masyarakat terhadap kesiapan kerja siswa 

Jurusan Perbankan Syariah di SMK Negeri se-Provinsi Jawa Tengah. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai p-value <0.05 yaitu sebesar 0.001, dan 

estimasi sebesar 0.294. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian disarankan bagi siswa, orang tua, pihak sekolah 

maupun masyarakat sebagai berikut: 

1. Siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan keterlibatan siswa terhadap 

pembelajaran Perbankan Syariah, agar tingkat kesiapan kerja lebih 

meningkat. Siswa juga disarankan untuk lebih mempersiapkan diri dalam 

merencakan masa depan dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan 

minat siswa. 

2. Lingkungan keluarga dalam hal ini orang tua diharapkan memberikan 

perhatian yang lebih kepada anak terhadap kemajuan belajar anak di 

sekolah. Bentuk kontribusi orang tua dapat dilaksanakan dalam banyak 

hal, antara lain: mengajarkan anak pada tanggungjawab, mempererat relasi 

antaranggota keluarga, menciptakan suasana rumah yang kondusif dan 

mendukung atmosfer belajar, melengkapi kebutuhan akademik anak, 

memberikan tugas rumah pada anak yang sewajarnya serta penanaman 

kebudayaan yang santun. 

3. Lingkungan masyarakat merupakan variabel yang mempunyai pengaruh 

yang sangat besar dalam penelitian ini, sehingga penulis menghimbau 

beberapa hal antara lain: tetap melibatkan anak-anak dalam aktivitas 

kemasyarakat terutama tingkat SMA/SMK, ikut serta dalam menyeleksi 

media massa bagi anak, mengawasi cara bergaul anak, serta ikut serta 

dalam pembentukan kehidupan masyarakat yang kondusif. 
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4. Untuk pihak sekolah peneliti menyarankan agar segenap warga sekolah 

ikut serta dalam mengkondisikan sekolah dalam keadaan yang baik dan 

nyaman, menambah sarana dan yang telah ada, memberikan informasi 

dunia kerja dan karir keada akan sehingga anak akan lebih siap dan 

matang dalam mempersiapkan masa depan, serta selalu memberikan 

motivasi bagi siswa untuk senantiasa bersemangat dalam meraih mimpi. 
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Lampiran 2 

Kisi-Kisi Angket Penelitian 

MODEL PENGEMBANGAN KESIAPAN KERJA SISWA SMK 

PERBANKAN SYARIAH 

No Variabel Indikator Butir Soal 
Jumlah 

Butir 

1. Religiusitas 

(Ancok, 2001) 
 Keyakinan (ideoogis) 

 Praktek agama (ritualistik) 

 Pengalaman (experensial) 

 Pengetahuan agama 

(intelektual) 

 Pengalaman (konsekuensi) 

1,2 

3,4,5 

6,7 

8,9 

 

10,11,12 

2 

3 

2 

2 

 

3 

2. Lingkungan 

Keluarga 

(Slameto, 2010) 

 

 Cara orang tua mendidik 

 Relasi antaranggota keluarga 

 Suasana rumah 

 Pengertian orang tua 

 Keadaan ekonomi keluarga 

13, 14, 15 

16, 17, 18 

19, 20 

21, 22 

23, 24 

3 

3 

2 

2 

2 

3. Lingkungan 

Masyarakat 

(Slameto, 2010) 

 

 Kegiatan Siswa dalam 

Masyarakat 

 Mass media 

 Teman Bergaul 

 Bentuk Kehidupan 

Masyarakat 

25, 26, 27 

 

28, 29, 30, 31 

32, 33, 34 

 

35, 36, 37, 38 

3 

 

4 

3 

 

4 

4. Student 

Engagement 

(AUSSE, 2010) 

 Tingkat Tantangan 

Akademik 

 Pembelajaran Aktif dan 

Kolaboratif 

 Interaksi Siswa-Guru 

 Memperkaya Pengalaman 

Pendidikan 

 Lingkungan Belajar yang 

Mendukung 

39, 40, 41 

 

42, 43, 44  

 

45, 46, 47 

48, 49, 50, 51 

 

 

52, 53, 54 

3 

 

3 

 

3 

4 

 

 

3 

5. Kesiapan Kerja 

(Fitriyanto, 2006) 

 

 Logis dan Obyektif 

 Bekerja sama dengan orang 

lain 

 Mengendalikan diri dan 

emosi 

 Sikap kritis 

 Berani menerima 

tanggungjawab 

 Ambisi untuk maju 

55, 56 

57, 58 

 

59, 60 

 

61 

62 

 

63 

2 

2 

 

2 

 

1 

1 

 

1 
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ANGKET PENELITIAN 

 

Dalam rangka menyelesaikan Skripsi, saya bermaksud mengadakan penelitian 

pada siswa kelas XII Perbankan Syariah SMK N 3 Jepara, SMK N 1 Batang dan SMK N 1 

Kendal tahun ajaran 2014/2015. Tujuan angket penelitian ini untuk mengetahui 

besarnya pengaruh religiusitas, dukungan orang tua, lingkungan masyarakat terhadap 

kesiapan kerja siswa melalui perantara student engagement pada siswa SMK N 3 Jepara, 

SMK N 1 Batang dan SMK N 1 Kendal. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Anda untuk menjawab 

pernyataan dalam angket observasi ini dengan sebaik-baiknya. Angket ini bukan tes, 

sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban yang paling baik adalah yang 

sesuai dengan keadaan diri Anda sebenarnya. Jawaban yang Anda berikan tidak 

berpengaruh terhadap nilai ekonomi akuntansi saudara serta kerahasiaan jawaban Anda 

akan saya jaga sepenuhnya. 

Atas bantuannya, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

 Semarang,   Maret 2015 

 Hormat saya, 

  

 Cahyaning Budi Utami 
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ANGKET PENELITIAN 

1. Bacalah tiap-tiap pertanyaan dengan cermat sebelum Anda menjawab 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kotak jawaban yang Anda anggap paling sesuai 

 
 

  Sangat 
Tidak 
Setuju 

 
Tidak 
Setuju 

 
 

Netral 

 
 

Setuju 

 
Sangat 
Setuju 

       

1 Saya percaya bahwa alam ini diciptakan oleh Allah 
SWT 

     

2 Semua perbuatan kita diketahui oleh Allah      

3 Saya menjalankan shalat wajib tepat waktu      

4 Saya menjalankan puasa dengan khusyu      

5 Saya menjalankan puasa sunnah      

6 Saya sering merasa memperoleh pertolongan dari 
Allah SWT 

     

7 Saya merasa tenang setelah melaksanakan shalat      

8 Saya dapat membaca Al Qur’an      

9 Saya hafal surat Al Fatihah      

10 Saya selalu menghormati kedua orang tua saya      

11 Saya masih menggunakan bank konvensional      

12 Saya berhubungan baik dengan teman-teman      

  
 
 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju Netral Setuju 

Sangat 
Setuju 

       

13 Orang tua memperhatikan cara belajar saya di rumah      

14 Orang tua menanyakan nilai tugas dan ulangan yang 
saya peroleh 

     

15 Orang tua menanamkan kedisiplinan belajar sehari-
hari 

     

16 Saya meluangkan waktu berkumpul dengan keluarga      

17 Saya terbuka kepada semua anggota keluarga saya      

18 Saya akrab dengan orang tua dan saudara-saudara 
kandung saya 

     

19 Saya merasa nyaman belajar di rumah      

20 Keluarga saya selalu harmonis      

21 Ketika saya belajar, orang tua tidak membebani 
dengan tugas-tugas rumah 

     

22 Orang tua memberikan saya waktu untuk belajar 
maupun bermain 

     

23 Orang tua sepenuhnya mendukung biaya sekolah      

24 Orang ta melengkapi semua kebutuhan sekolah      
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Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju Netral Setuju 

Sangat 
Setuju 

     
 

25 Saya akrif mengikuti kegiatan di masyarakat      

26 Kegiatan di masyarakat yang saya ikuti bermanfaat 
untuk diri saya maupun orang lain 

     

27 Kegiatan masyarakatyang saya ikuti mengganggu 
konsentrasi belajar saya 

     

28 Saya selalu menonton sinetron di televisi setiap hari      

29 Orang tua saya membimbing saya dalam memilih 
channel televisi 

     

30 Saya menonton televisi pada jam belajar      

31 Saya membaca koran dan buku untuk menambah 
wawasan saya 

     

32 Saya sering berdiskusi dengan teman terkait pelajaran      

33 Teman bergaul saya selalu mengajak saya pada hal 
yang positif 

     

34 Jika bermain dengan teman, saya sering lupa waktu      

35 Kehidupan bertetangga di lingkungan rumah saya 
sangat harmonis 

     

36 Kehidupan sering mendengar keributan antartetangga      

37 Saya bisa berkonsentrasi jika belajar di rumah      

38 Di tempat tinggal saya, ada perkumpulan anak muda 
yang keluar malam pada jam belajar 

     

 

 

 

 

39 Saya mempersiaplan diri sebelum mengikuti pelajaran      

40 Saya termotivasi untuk mempelajari Perbankan 
Syariah 

     

41 Setelah mengerjakan tugas, saya mengecek kembali 
pekerjaan saya 

     

42 Saya berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran      

43 Saya aktif mengajukan pertanyaan di kelas      

44 Saya rajin mengerjalan latihan-latihan soal      

45 Saya merasa nyaman berbicara kepada guru      

46 Guru bersikap terbuka dan sabar menghadapi      

47 Guru menciptakan pembelajaran yang menarik      

48 Saya mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah      

49 Saya suka mengunjungi perpustakaan      

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju Netral Setuju 

Sangat 
Setuju 
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3. Isilah titik-titik di bawah ini: 

a. Nama : ......................... 

b. Usia : ......................... 

c. Jenis kelamin : ......................... 

d. Jumlah saudara dalam keluarga : ........................ 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju Netral Setuju 

Sangat 
Setuju 

     

50 Saya menerapkan teori dan konsep yang saya pelajari 
dalam kehidupan sehari-hari 

     

51 Jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, 
saya mendiskusikan dengan teman 

     

52 Ruang kelas saya nyaman      

53 Di ruang kelas tersedia berbagai alat penunjang proses 
belajar mengajar 

     

54 Sekolah memberikan bantuan untuk mengatasi 
masalah non-akademik saya 

     

55 Saya selalu berpikir logis dalam menghadapi masalah      

56 Saya selalu menilai suatu hal dengan obyektif      

57 Saya bisa bekerja sama dengan orang lain      

58 Saya bekerja dalam tim      

59 Saya bisa mengendalikan emosi terhadap tekanan 
pekerjaan 

     

60 Saya siap untuk menerima tekanan dalam pekerjaan      

61 Saya siap untuk berpikir kritis dengan lingkungan kerja 
saya nantinya 

     

62 Saya siap menerima tanggungjawab dalam pekerjaan      

63 Saya siap dengan lingkungan kerja yang baru      

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju Netral Setuju 

Sangat 
Setuju 
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Lampiran 3 

Tabulasi Data Penelitian 

Variabel Lingkungan Masyarakat  

LM 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 

Total KET 
Q1 Q2 Q3 ∑ Q4 Q5 Q6 Q7 ∑ Q8 Q9 Q10 ∑ Q11 Q12 Q13 Q14 ∑ 

1 5 5 3 13 3 4 5 4 16 5 5 3 13 5 3 5 2 15 57 S 

2 4 5 3 12 3 3 4 5 15 5 5 3 13 4 3 5 4 16 56 S 

3 5 5 4 14 4 2 4 5 15 5 4 4 13 3 3 5 2 13 55 S 

4 5 5 4 14 3 2 4 5 14 5 4 4 13 3 3 5 2 13 54 S 

5 4 5 4 13 3 3 5 3 14 3 5 5 13 4 5 5 5 19 59 S 

6 4 4 4 12 3 3 4 4 14 4 5 4 13 4 5 5 5 19 58 S 

7 4 4 3 11 4 2 5 2 13 4 4 5 13 3 3 4 3 13 50 S 

8 3 4 5 12 5 4 5 4 18 4 4 4 12 4 5 3 5 17 59 S 

9 3 3 3 9 3 4 4 3 14 4 4 3 11 3 3 3 4 13 47 CS 

10 3 3 3 9 3 4 4 3 14 3 4 3 10 3 3 4 4 14 47 CS 

11 5 5 4 14 4 2 5 5 16 5 5 4 14 4 4 5 4 17 61 S 

12 3 4 4 11 4 4 4 4 16 4 5 4 13 4 3 5 5 17 57 S 

13 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 5 3 12 4 3 5 5 17 57 S 

14 5 5 4 14 3 3 3 4 13 5 5 5 15 5 4 3 4 16 58 S 

15 4 4 4 12 3 4 3 3 13 5 5 3 13 4 3 5 4 16 54 S 

16 3 3 4 10 3 3 4 3 13 4 5 3 12 4 3 5 4 16 51 S 

17 3 3 3 9 4 3 3 4 14 5 4 4 13 4 5 5 4 18 54 S 

18 4 3 5 12 4 4 3 3 14 5 5 3 13 4 5 4 5 18 57 S 

19 5 4 4 13 2 4 3 4 13 4 5 5 14 3 5 4 4 16 56 S 

20 5 4 4 13 5 4 5 4 18 3 5 5 13 4 3 5 4 16 60 S 
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21 4 5 4 13 5 3 5 4 17 4 5 4 13 4 3 4 3 14 57 S 

22 3 4 4 11 4 3 4 5 16 4 3 5 12 4 3 5 5 17 56 S 

23 3 3 3 9 4 4 3 4 15 5 4 3 12 4 5 5 4 18 54 S 

24 5 5 4 14 3 5 4 5 17 5 4 5 14 4 5 4 5 18 63 SS 

25 4 5 4 13 4 3 5 5 17 5 5 5 15 4 4 4 5 17 62 SS 

26 4 5 4 13 3 3 4 5 15 5 5 4 14 4 4 5 4 17 59 S 

27 4 5 3 12 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 5 4 17 57 S 

28 3 3 4 10 5 4 3 3 15 4 3 4 11 3 3 4 5 15 51 S 

29 3 4 3 10 3 3 3 3 12 4 4 4 12 3 4 3 4 14 48 CS 

30 5 5 3 13 4 3 4 3 14 5 5 3 13 3 3 4 3 13 53 S 

31 4 4 4 12 4 4 4 5 17 5 5 5 15 5 5 5 3 18 62 SS 

32 3 4 4 11 3 3 3 3 12 3 3 4 10 4 4 4 4 16 49 CS 

33 3 3 5 11 3 3 5 3 14 3 5 5 13 5 3 5 5 18 56 S 

34 4 5 4 13 4 3 4 4 15 5 4 5 14 5 5 5 3 18 60 S 

35 3 4 4 11 3 3 3 3 12 4 5 4 13 5 3 5 4 17 53 S 

36 5 5 5 15 5 4 5 3 17 5 5 5 15 5 5 5 5 20 67 SS 

37 5 4 4 13 3 4 4 3 14 3 4 3 10 4 3 3 4 14 51 S 

38 2 2 2 6 2 5 4 5 16 4 4 4 12 4 4 5 4 17 51 S 

39 3 3 3 9 5 3 3 3 14 4 4 4 12 4 4 3 4 15 50 S 

40 3 3 3 9 4 4 3 3 14 3 3 4 10 4 4 4 4 16 49 CS 

41 3 4 4 11 3 5 5 4 17 4 5 4 13 5 3 5 3 16 57 S 

42 3 4 4 11 4 3 4 5 16 4 5 4 13 4 3 5 4 16 56 S 

43 3 4 3 10 4 3 3 3 13 3 3 4 10 4 4 3 4 15 48 CS 

44 3 4 3 10 4 3 3 4 14 4 5 5 14 4 4 4 4 16 54 S 

45 3 4 3 10 4 3 3 4 14 5 5 5 15 4 3 5 5 17 56 S 

46 3 4 3 10 4 3 5 3 15 4 4 3 11 3 3 4 4 14 50 S 

47 3 3 3 9 4 3 3 4 14 4 4 5 13 4 2 4 4 14 50 S 
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48 3 3 4 10 5 3 3 3 14 4 4 4 12 4 3 4 5 16 52 S 

49 3 3 4 10 5 3 3 3 14 4 4 4 12 4 3 4 5 16 52 S 

50 3 3 4 10 5 3 4 4 16 4 4 3 11 5 5 4 4 18 55 S 

51 3 4 4 11 5 4 3 4 16 4 5 5 14 3 3 3 4 13 54 S 

52 3 4 4 11 4 3 4 3 14 4 4 4 12 3 4 3 2 12 49 CS 

53 5 3 4 12 4 3 4 3 14 4 4 4 12 3 4 3 3 13 51 S 

54 3 3 4 10 4 3 4 3 14 4 4 4 12 3 4 4 3 14 50 S 

55 1 1 1 3 4 3 3 4 14 3 4 4 11 2 4 4 4 14 42 CS 

56 4 4 3 11 4 3 4 4 15 3 3 4 10 3 3 3 4 13 49 CS 

57 3 3 3 9 4 4 4 4 16 3 3 3 9 3 3 3 3 12 46 CS 

58 3 3 3 9 4 4 4 3 15 3 3 4 10 3 3 3 4 13 47 CS 

59 3 3 4 10 4 3 4 5 16 4 4 4 12 4 4 4 4 16 54 S 

60 3 3 3 9 4 5 5 2 16 5 4 4 13 3 3 5 5 16 54 S 

61 3 4 4 11 3 4 4 5 16 4 5 4 13 4 5 5 5 19 59 S 

62 5 5 4 14 4 3 4 3 14 3 4 4 11 4 3 4 3 14 53 S 

63 3 3 3 9 3 4 4 4 15 4 4 4 12 4 4 3 3 14 50 S 

64 3 5 4 12 3 3 3 4 13 3 3 4 10 3 3 3 5 14 49 CS 

65 3 5 4 12 3 3 4 4 14 3 3 4 10 4 4 4 5 17 53 S 

66 3 3 3 9 4 3 3 4 14 4 4 4 12 3 3 5 5 16 51 S 

67 3 4 4 11 4 4 4 3 15 3 5 4 12 3 5 4 5 17 55 S 

68 4 3 4 11 3 3 3 3 12 3 4 3 10 3 4 3 3 13 46 CS 

69 3 3 4 10 3 5 4 3 15 4 3 4 11 3 4 3 4 14 50 S 

70 3 3 4 10 3 5 3 4 15 3 3 5 11 3 3 5 5 16 52 S 

71 3 3 4 10 4 4 2 3 13 3 3 3 9 4 5 4 4 17 49 CS 

72 3 3 4 10 5 4 4 3 16 4 5 3 12 4 3 5 4 16 54 S 

73 3 3 4 10 3 5 4 3 15 4 5 3 12 4 3 5 4 16 53 S 

74 4 4 4 12 5 3 3 3 14 3 4 3 10 4 3 3 4 14 50 S 
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75 5 5 4 14 5 3 5 5 18 5 5 4 14 3 5 4 5 17 63 SS 

76 2 3 3 8 3 5 5 4 17 3 5 4 12 3 3 4 3 13 50 S 

77 3 4 5 12 4 3 5 5 17 4 5 5 14 3 5 5 5 18 61 S 

78 3 5 5 13 3 3 5 4 15 5 5 5 15 5 3 5 5 18 61 S 

79 3 5 5 13 3 3 5 4 15 5 5 5 15 4 3 5 5 17 60 S 

80 3 4 3 10 4 3 4 4 15 4 3 4 11 5 5 5 5 20 56 S 

81 4 5 4 13 3 3 3 5 14 4 4 4 12 3 3 4 4 14 53 S 

82 3 3 4 10 3 4 3 4 14 4 4 3 11 3 4 4 4 15 50 S 

83 4 4 4 12 4 4 3 4 15 5 4 3 12 5 4 5 3 17 56 S 

84 5 5 5 15 4 3 3 3 13 4 5 4 13 4 5 3 4 16 57 S 

85 3 3 3 9 4 5 4 4 17 3 4 4 11 5 3 5 3 16 53 S 

86 4 4 5 13 4 4 3 4 15 4 4 3 11 3 3 4 4 14 53 S 

87 4 4 3 11 5 4 5 5 19 4 5 4 13 4 3 5 5 17 60 S 

88 3 3 4 10 4 4 4 3 15 3 4 4 11 4 3 3 4 14 50 S 

89 3 3 3 9 3 3 3 3 12 4 3 5 12 4 4 4 5 17 50 S 

90 3 3 5 11 3 5 3 5 16 4 4 5 13 4 5 4 4 17 57 S 

91 3 5 4 12 5 3 4 3 15 4 4 3 11 4 5 4 5 18 56 S 

92 3 3 4 10 4 3 5 3 15 4 3 4 11 4 5 4 3 16 52 S 

93 3 4 4 11 4 4 4 3 15 4 4 5 13 4 5 4 4 17 56 S 

94 1 1 1 3 5 5 5 5 20 5 5 5 15 3 3 4 4 14 52 S 

95 3 4 4 11 4 3 4 4 15 4 4 3 11 4 4 4 4 16 53 S 

96 4 3 5 12 5 3 5 5 18 5 5 5 15 5 5 3 5 18 63 SS 

97 3 3 4 10 4 3 4 4 15 3 4 3 10 3 3 4 4 14 49 CS 

98 5 5 3 13 5 5 3 5 18 5 5 3 13 4 5 3 4 16 60 S 

99 3 3 3 9 3 4 4 4 15 4 4 4 12 3 4 3 3 13 49 CS 

100 4 5 5 14 3 3 5 5 16 3 5 5 13 5 5 3 3 16 59 S 

101 5 5 5 15 5 5 4 3 17 5 5 5 15 5 5 4 5 19 66 SS 
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102 5 5 5 15 5 5 4 3 17 5 5 5 15 5 5 5 4 19 66 SS 

103 5 4 4 13 3 3 4 3 13 4 4 3 11 3 4 5 5 17 54 S 

104 3 3 3 9 3 5 5 4 17 3 4 4 11 4 5 4 4 17 54 S 

105 5 5 4 14 3 5 4 4 16 5 5 3 13 4 4 5 4 17 60 S 

106 3 5 5 13 3 3 5 3 14 5 5 5 15 5 3 5 4 17 59 S 

107 3 3 5 11 3 3 3 3 12 4 3 3 10 4 3 3 5 15 48 CS 

108 3 4 5 12 3 4 4 4 15 4 5 4 13 3 4 4 4 15 55 S 

109 3 4 3 10 5 3 3 4 15 5 5 5 15 5 5 5 5 20 60 S 

110 3 5 5 13 4 4 5 5 18 5 5 4 14 5 5 5 4 19 64 SS 

111 3 4 4 11 4 5 3 4 16 5 3 4 12 3 3 5 4 15 54 S 

112 3 3 4 10 5 3 3 3 14 3 3 4 10 3 3 3 4 13 47 CS 

113 3 3 4 10 4 4 4 3 15 3 3 4 10 3 3 5 4 15 50 S 

114 4 4 4 12 4 4 4 5 17 5 3 4 12 4 4 5 4 17 58 S 

115 4 4 3 11 3 3 4 4 14 5 3 4 12 4 3 4 4 15 52 S 

116 5 5 4 14 4 5 4 4 17 5 5 4 14 4 4 5 4 17 62 SS 

117 3 4 5 12 3 3 4 3 13 3 5 3 11 3 4 5 4 16 52 S 

118 3 3 3 9 4 3 4 3 14 3 5 3 11 4 3 5 3 15 49 CS 

119 3 4 3 10 3 4 4 5 16 5 5 4 14 3 3 4 4 14 54 S 

120 3 3 4 10 3 3 4 4 14 5 5 3 13 5 4 5 5 19 56 S 

121 3 4 4 11 3 4 3 3 13 3 4 3 10 3 4 5 3 15 49 CS 

122 3 3 4 10 3 3 4 4 14 4 5 4 13 3 3 5 4 15 52 S 

123 3 4 4 11 4 3 3 4 14 4 4 4 12 4 3 4 3 14 51 S 

124 3 3 4 10 4 3 4 3 14 5 5 4 14 3 3 3 3 12 50 S 

125 5 5 4 14 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 3 5 4 16 58 S 

126 5 5 5 15 3 5 4 5 17 5 3 4 12 4 5 5 5 19 63 SS 

127 4 4 4 12 4 4 4 3 15 4 4 4 12 3 4 5 4 16 55 S 

128 3 3 4 10 4 3 4 4 15 4 4 3 11 4 4 5 3 16 52 S 
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129 3 4 4 11 4 3 3 4 14 4 4 4 12 4 4 5 3 16 53 S 

130 5 5 4 14 4 4 4 5 17 4 5 5 14 4 4 5 4 17 62 SS 

131 3 3 3 9 4 3 3 4 14 4 4 3 11 3 3 4 3 13 47 CS 

132 3 3 3 9 4 4 4 4 16 4 4 5 13 4 3 4 3 14 52 S 

133 4 4 4 12 4 3 3 4 14 4 4 3 11 4 3 4 3 14 51 S 

134 3 3 3 9 3 3 4 5 15 4 4 5 13 4 3 5 5 17 54 S 

135 3 3 3 9 3 3 4 4 14 5 4 4 13 3 3 3 4 13 49 CS 

136 4 4 3 11 4 5 4 4 17 5 5 5 15 3 4 5 5 17 60 S 

SS                                       11 

S                                       104 

CS                                       21 

TS                                         

STS                                         
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Tabulasi Data Penelitian 

Variabel Lingkungan Keluarga 

LK 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 

Total KET 
Q1 Q2 Q3 ∑ Q4 Q5 Q6 ∑ Q7 Q8 ∑ Q9 Q10 ∑ Q11 Q12 ∑ 

1 5 4 5 14 5 4 5 14 5 5 10 4 5 9 5 5 10 57 SS 

2 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 10 4 5 9 5 5 10 58 SS 

3 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 10 4 4 8 4 4 8 56 SS 

4 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 10 4 4 8 4 4 8 56 SS 

5 4 5 4 13 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 5 9 50 S 

6 4 4 4 12 5 4 5 14 4 4 8 4 5 9 4 4 8 51 S 

7 4 3 4 11 3 4 4 11 4 4 8 3 3 6 4 4 8 44 S 

8 4 5 4 13 3 3 5 11 3 5 8 4 5 9 5 5 10 51 S 

9 4 3 4 11 4 3 4 11 4 4 8 3 3 6 3 4 7 43 S 

10 4 3 4 11 4 4 4 12 4 3 7 3 3 6 4 4 8 44 S 

11 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 10 4 4 8 5 5 10 58 SS 

12 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 10 4 5 9 5 5 10 59 SS 

13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 10 4 5 9 5 5 10 59 SS 

14 5 5 5 15 4 5 5 14 3 4 7 5 3 8 5 4 9 53 SS 

15 5 4 4 13 4 5 5 14 5 3 8 4 5 9 5 5 10 54 SS 

16 4 3 4 11 4 5 5 14 5 4 9 3 3 6 5 4 9 49 S 

17 3 4 4 11 5 5 5 15 5 5 10 3 4 7 5 5 10 53 SS 

18 5 4 4 13 3 3 5 11 5 3 8 3 3 6 5 4 9 47 S 

19 5 4 5 14 4 5 5 14 5 5 10 2 5 7 5 5 10 55 SS 

20 4 4 5 13 3 3 3 9 5 5 10 5 4 9 5 5 10 51 S 

21 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 5 10 59 SS 

22 5 5 5 15 4 4 5 13 5 4 9 3 5 8 4 3 7 52 SS 
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23 3 4 5 12 5 5 5 15 5 3 8 2 5 7 5 5 10 52 SS 

24 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 5 10 60 SS 

25 5 4 5 14 5 5 5 15 5 4 9 4 4 8 5 5 10 56 SS 

26 5 5 4 14 4 4 5 13 4 5 9 5 4 9 5 5 10 55 SS 

27 5 4 5 14 5 4 4 13 5 4 9 5 4 9 5 4 9 54 SS 

28 3 3 3 9 3 3 3 9 4 3 7 3 3 6 4 4 8 39 CS 

29 5 4 4 13 4 4 3 11 3 3 6 2 3 5 3 3 6 41 CS 

30 3 3 3 9 4 4 5 13 4 4 8 3 3 6 3 3 6 42 S 

31 3 3 3 9 4 4 5 13 5 5 10 2 5 7 5 5 10 49 S 

32 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 10 5 3 8 5 3 8 56 SS 

33 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 10 5 3 8 5 5 10 58 SS 

34 5 5 4 14 3 5 5 13 5 5 10 5 3 8 5 5 10 55 SS 

35 4 4 4 12 4 4 5 13 5 4 9 4 4 8 5 5 10 52 SS 

36 3 4 4 11 3 3 4 10 4 5 9 5 5 10 5 5 10 50 S 

37 3 3 4 10 4 3 4 11 4 4 8 3 3 6 5 5 10 45 S 

38 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 5 5 10 50 S 

39 4 3 3 10 5 5 5 15 5 5 10 5 4 9 5 5 10 54 SS 

40 3 3 4 10 4 3 3 10 4 3 7 3 3 6 4 3 7 40 CS 

41 4 3 4 11 5 5 5 15 5 5 10 4 5 9 5 5 10 55 SS 

42 4 4 4 12 4 4 4 12 5 4 9 5 4 9 5 5 10 52 SS 

43 4 3 4 11 5 5 5 15 4 5 9 4 5 9 4 4 8 52 SS 

44 4 4 4 12 4 4 5 13 4 4 8 5 5 10 5 5 10 53 SS 

45 4 4 4 12 4 4 4 12 4 5 9 5 5 10 5 5 10 53 SS 

46 5 4 4 13 4 3 4 11 5 3 8 4 5 9 3 3 6 47 S 

47 3 3 3 9 3 2 3 8 4 2 6 5 5 10 5 4 9 42 S 

48 3 3 4 10 4 3 4 11 4 4 8 3 4 7 4 4 8 44 S 

49 3 3 4 10 4 4 4 12 4 4 8 3 5 8 4 4 8 46 S 
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50 3 3 3 9 4 3 3 10 4 4 8 3 4 7 4 3 7 41 CS 

51 3 4 4 11 3 3 4 10 3 2 5 4 3 7 4 3 7 40 CS 

52 3 3 3 9 4 3 4 11 3 3 6 4 4 8 4 4 8 42 S 

53 4 3 4 11 4 4 4 12 4 3 7 3 4 7 5 3 8 45 S 

54 4 3 4 11 4 3 4 11 4 4 8 4 4 8 5 5 10 48 S 

55 2 2 2 6 3 3 5 11 5 2 7 3 4 7 4 4 8 39 CS 

56 4 4 4 12 5 4 4 13 3 2 5 4 4 8 5 5 10 48 S 

57 4 4 3 11 3 3 4 10 4 3 7 2 4 6 4 4 8 42 S 

58 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 2 4 6 4 4 8 38 CS 

59 4 3 5 12 5 4 5 14 4 4 8 3 3 6 3 4 7 47 S 

60 3 3 4 10 3 3 3 9 5 3 8 3 4 7 3 2 5 39 CS 

61 3 3 3 9 4 5 5 14 5 5 10 5 5 10 5 4 9 52 SS 

62 3 3 5 11 5 3 5 13 5 5 10 3 3 6 5 5 10 50 S 

63 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 3 3 6 4 4 8 38 CS 

64 2 4 4 10 3 4 4 11 5 2 7 3 3 6 4 4 8 42 S 

65 3 3 3 9 4 3 4 11 3 3 6 5 4 9 5 5 10 45 S 

66 4 3 4 11 4 3 3 10 5 4 9 5 5 10 5 5 10 50 S 

67 4 3 4 11 3 5 5 13 5 5 10 5 5 10 5 5 10 54 SS 

68 3 3 3 9 3 3 4 10 3 3 6 3 3 6 4 4 8 39 CS 

69 3 3 3 9 3 5 5 13 4 3 7 5 5 10 3 4 7 46 S 

70 3 3 3 9 3 3 3 9 5 3 8 5 5 10 5 5 10 46 S 

71 4 3 3 10 5 4 4 13 4 3 7 4 3 7 4 4 8 45 S 

72 3 3 3 9 4 3 4 11 4 4 8 3 3 6 5 5 10 44 S 

73 3 3 3 9 3 3 4 10 5 4 9 3 3 6 5 5 10 44 S 

74 3 3 3 9 3 3 3 9 3 4 7 3 3 6 3 5 8 39 CS 

75 3 3 4 10 4 4 4 12 3 2 5 3 4 7 5 4 9 43 S 

76 2 2 4 8 4 5 4 13 5 3 8 3 4 7 4 4 8 44 S 
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77 4 3 4 11 4 3 5 12 5 4 9 5 5 10 5 4 9 51 S 

78 4 5 5 14 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 4 9 58 SS 

79 4 5 5 14 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 4 9 58 SS 

80 3 3 3 9 4 3 5 12 5 4 9 3 3 6 5 4 9 45 S 

81 4 3 4 11 4 3 4 11 4 3 7 3 3 6 3 3 6 41 CS 

82 3 3 3 9 4 3 5 12 4 3 7 3 4 7 3 3 6 41 CS 

83 4 4 3 11 4 5 5 14 4 4 8 4 5 9 5 5 10 52 SS 

84 5 5 5 15 5 5 5 15 4 4 8 5 4 9 5 5 10 57 SS 

85 4 3 4 11 5 4 4 13 5 5 10 3 5 8 5 5 10 52 SS 

86 3 3 3 9 4 4 4 12 3 3 6 3 5 8 4 4 8 43 S 

87 3 3 3 9 5 3 4 12 5 4 9 5 5 10 3 3 6 46 S 

88 4 4 4 12 4 3 3 10 3 4 7 4 3 7 4 3 7 43 S 

89 3 3 5 11 4 5 3 12 5 3 8 5 4 9 3 4 7 47 S 

90 3 3 4 10 3 5 4 12 5 4 9 4 4 8 4 3 7 46 S 

91 3 3 3 9 4 4 5 13 4 5 9 3 3 6 5 5 10 47 S 

92 3 3 3 9 4 4 4 12 4 3 7 3 4 7 4 4 8 43 S 

93 3 3 3 9 3 4 5 12 4 4 8 3 4 7 4 4 8 44 S 

94 3 3 3 9 2 3 5 10 5 3 8 5 5 10 5 4 9 46 S 

95 4 4 3 11 5 5 5 15 4 4 8 3 5 8 5 4 9 51 S 

96 5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 10 4 3 7 4 4 8 54 SS 

97 4 4 4 12 3 5 5 13 4 4 8 3 3 6 4 5 9 48 S 

98 4 4 3 11 4 3 3 10 3 3 6 3 3 6 4 3 7 40 CS 

99 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 3 3 6 3 3 6 36 CS 

100 3 3 3 9 4 5 5 14 3 5 8 5 5 10 5 5 10 51 S 

101 4 3 4 11 4 5 5 14 4 5 9 5 5 10 4 4 8 52 SS 

102 4 3 5 12 4 5 4 13 4 4 8 5 4 9 4 3 7 49 S 

103 5 4 5 14 5 5 5 15 4 5 9 4 5 9 5 5 10 57 SS 
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104 5 4 5 14 5 5 5 15 4 5 9 5 4 9 5 5 10 57 SS 

105 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 5 10 59 SS 

106 3 4 3 10 4 4 5 13 4 4 8 4 5 9 5 5 10 50 S 

107 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 10 3 3 6 5 5 10 55 SS 

108 5 5 4 14 5 5 5 15 3 4 7 3 5 8 5 4 9 53 SS 

109 3 5 5 13 4 5 5 14 5 5 10 5 5 10 5 5 10 57 SS 

110 5 4 4 13 5 4 5 14 5 5 10 4 5 9 5 5 10 56 SS 

111 4 4 3 11 5 4 4 13 5 3 8 4 5 9 4 5 9 50 S 

112 4 4 4 12 5 3 5 13 5 4 9 4 5 9 5 5 10 53 SS 

113 5 5 4 14 5 3 5 13 5 4 9 4 5 9 5 5 10 55 SS 

114 4 4 3 11 5 5 5 15 5 4 9 5 5 10 5 5 10 55 SS 

115 4 4 3 11 5 3 5 13 5 5 10 4 4 8 5 5 10 52 SS 

116 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 5 10 60 SS 

117 3 3 4 10 5 3 5 13 5 4 9 4 5 9 5 5 10 51 S 

118 3 3 3 9 4 3 5 12 5 5 10 3 3 6 5 5 10 47 S 

119 5 5 5 15 5 4 5 14 4 5 9 3 4 7 5 5 10 55 SS 

120 5 4 5 14 5 4 5 14 5 5 10 3 4 7 5 5 10 55 SS 

121 5 4 4 13 5 4 5 14 5 5 10 4 4 8 5 5 10 55 SS 

122 3 3 3 9 4 3 5 12 5 4 9 3 3 6 5 5 10 46 S 

123 4 4 3 11 4 4 5 13 4 5 9 4 4 8 4 5 9 50 S 

124 3 3 3 9 4 3 3 10 5 3 8 5 5 10 5 5 10 47 S 

125 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 10 4 5 9 5 5 10 58 SS 

126 3 3 4 10 5 3 4 12 5 4 9 5 5 10 4 3 7 48 S 

127 5 4 5 14 5 4 5 14 5 3 8 5 5 10 5 5 10 56 SS 

128 4 4 5 13 4 5 5 14 4 4 8 4 4 8 5 4 9 52 SS 

129 4 3 5 12 4 4 5 13 5 3 8 4 4 8 5 5 10 51 S 

130 3 3 4 10 3 3 5 11 3 3 6 5 5 10 3 3 6 43 S 
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131 4 4 5 13 3 5 4 12 4 4 8 4 4 8 5 5 10 51 S 

132 5 4 5 14 5 4 5 14 5 5 10 5 5 10 5 5 10 58 SS 

133 4 3 4 11 5 4 5 14 4 4 8 4 4 8 5 5 10 51 S 

134 4 5 5 14 5 4 5 14 5 4 9 5 5 10 5 5 10 57 SS 

135 4 3 4 11 5 3 5 13 4 5 9 3 4 7 5 4 9 49 S 

136 4 4 4 12 5 5 4 14 3 4 7 4 5 9 5 5 10 52 SS 

SS                                     58 

S                                     63 

CS                                     15 

TS                                       

STS                                       
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Tabulasi Data Penelitian 

Variabel Religiusitas 

 

 
R Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 

Total KET 
  Q1 Q2 ∑ Q3 Q4 Q5 ∑ Q6 Q7 ∑ Q8 Q9 ∑ Q10 Q11 Q12 ∑ 

1 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 55 SS 

2 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 55 SS 

3 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 55 SS 

4 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 55 SS 

5 5 5 10 5 5 4 14 4 5 9 5 5 10 5 4 5 14 57 SS 

6 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 58 SS 

7 5 5 10 4 4 3 11 5 5 10 4 5 9 5 5 4 14 54 SS 

8 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 2 5 12 54 SS 

9 5 5 10 4 4 3 11 3 4 7 4 4 8 4 3 4 11 47 S 

10 5 5 10 4 4 3 11 3 4 7 4 4 8 4 3 4 11 47 S 

11 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 59 SS 

12 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 59 SS 

13 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 59 SS 

14 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 4 4 13 58 SS 

15 5 5 10 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 4 4 12 50 S 

16 5 5 10 5 5 4 14 4 5 9 5 5 10 5 5 4 14 57 SS 

17 3 3 6 4 4 3 11 4 3 7 3 3 6 4 3 3 10 40 CS 

18 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 59 SS 

19 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 5 5 15 60 SS 

20 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 4 3 12 54 SS 
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21 5 5 10 5 5 4 14 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 57 SS 

22 5 5 10 5 4 5 14 5 5 10 5 5 10 5 5 5 15 59 SS 

23 5 5 10 5 5 4 14 5 5 10 5 5 10 5 4 4 13 57 SS 

24 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 58 SS 

25 5 5 10 4 4 4 12 4 5 9 5 5 10 5 4 4 13 54 SS 

26 5 5 10 5 4 4 13 4 5 9 5 5 10 5 4 5 14 56 SS 

27 5 5 10 5 5 4 14 5 5 10 5 5 10 5 4 4 13 57 SS 

28 4 4 8 4 4 3 11 4 4 8 4 4 8 4 3 3 10 45 S 

29 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 4 5 9 4 3 4 11 52 SS 

30 5 5 10 5 5 3 13 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 57 SS 

31 5 5 10 5 5 4 14 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 58 SS 

32 5 5 10 3 3 3 9 5 5 10 5 5 10 5 5 3 13 52 SS 

33 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 10 5 5 3 13 58 SS 

34 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 5 5 15 57 SS 

35 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 5 5 15 57 SS 

36 5 5 10 3 4 4 11 5 5 10 5 5 10 5 3 4 12 53 SS 

37 5 5 10 4 4 3 11 4 5 9 5 5 10 5 4 4 13 53 SS 

38 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 4 5 9 5 4 4 13 54 SS 

39 5 5 10 3 4 3 10 5 5 10 5 5 10 5 4 4 13 53 SS 

40 5 5 10 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 3 4 11 49 S 

41 5 5 10 4 4 3 11 4 5 9 5 5 10 5 4 5 14 54 SS 

42 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 5 4 14 56 SS 

43 5 5 10 3 3 4 10 5 5 10 4 5 9 5 3 4 12 51 S 

44 5 5 10 4 4 4 12 4 5 9 5 5 10 5 5 5 15 56 SS 

45 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 5 5 15 57 SS 

46 5 5 10 3 4 3 10 5 5 10 5 5 10 3 3 4 10 50 S 

47 5 5 10 4 4 3 11 3 3 6 5 5 10 4 4 5 13 50 S 

48 5 5 10 4 4 3 11 4 5 9 4 4 8 4 3 4 11 49 S 

49 5 5 10 4 4 3 11 4 5 9 4 4 8 4 3 4 11 49 S 
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50 5 5 10 5 5 4 14 5 5 10 5 5 10 5 5 4 14 58 SS 

51 5 5 10 4 3 3 10 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 53 SS 

52 5 5 10 4 5 4 13 5 5 10 5 5 10 5 3 4 12 55 SS 

53 5 5 10 4 4 3 11 4 4 8 4 4 8 4 4 4 12 49 S 

54 5 5 10 4 4 3 11 4 4 8 4 4 8 4 4 4 12 49 S 

55 5 5 10 3 3 2 8 5 4 9 5 5 10 4 3 3 10 47 S 

56 5 5 10 3 3 3 9 5 4 9 4 5 9 4 3 4 11 48 S 

57 5 5 10 3 3 3 9 5 4 9 3 5 8 4 4 4 12 48 S 

58 5 5 10 3 3 4 10 5 5 10 5 5 10 4 4 4 12 52 SS 

59 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 56 SS 

60 5 5 10 5 4 3 12 5 5 10 4 5 9 3 4 5 12 53 SS 

61 5 5 10 5 4 3 12 3 5 8 5 5 10 5 3 4 12 52 SS 

62 5 5 10 3 3 3 9 4 5 9 5 5 10 5 3 4 12 50 S 

63 5 5 10 4 5 4 13 4 4 8 4 4 8 4 3 4 11 50 S 

64 5 5 10 3 3 3 9 4 5 9 5 5 10 5 4 5 14 52 SS 

65 5 5 10 3 3 3 9 4 4 8 3 5 8 4 3 3 10 45 S 

66 5 5 10 3 3 3 9 5 5 10 5 5 10 5 3 4 12 51 S 

67 5 5 10 5 4 4 13 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 57 SS 

68 5 5 10 3 4 4 11 4 5 9 4 5 9 5 3 5 13 52 SS 

69 5 5 10 4 4 4 12 4 5 9 5 5 10 5 4 4 13 54 SS 

70 5 5 10 3 3 3 9 4 4 8 3 5 8 5 3 4 12 47 S 

71 5 4 9 3 3 3 9 3 5 8 4 4 8 3 3 4 10 44 S 

72 5 5 10 4 4 3 11 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 54 SS 

73 5 5 10 4 5 3 12 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 55 SS 

74 5 5 10 4 4 3 11 5 5 10 5 5 10 5 5 3 13 54 SS 

75 5 5 10 4 3 3 10 5 5 10 4 5 9 4 3 5 12 51 S 

76 5 5 10 4 4 2 10 3 5 8 3 5 8 4 4 5 13 49 S 

77 5 5 10 4 4 3 11 4 5 9 5 5 10 5 5 5 15 55 SS 

78 5 5 10 4 5 4 13 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 57 SS 
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79 5 5 10 4 5 4 13 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 57 SS 

80 5 5 10 4 4 4 12 4 5 9 4 5 9 5 4 5 14 54 SS 

81 5 5 10 4 4 3 11 5 5 10 4 5 9 5 4 5 14 54 SS 

82 5 5 10 4 5 4 13 3 4 7 4 5 9 5 5 5 15 54 SS 

83 5 5 10 4 4 5 13 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 57 SS 

84 5 5 10 5 5 4 14 4 5 9 5 5 10 5 4 5 14 57 SS 

85 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 5 4 14 56 SS 

86 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 4 3 5 12 54 SS 

87 5 5 10 4 5 5 14 5 5 10 5 5 10 5 4 4 13 57 SS 

88 5 5 10 4 4 3 11 5 5 10 4 4 8 3 4 4 11 50 S 

89 5 4 9 3 4 3 10 4 5 9 5 4 9 3 5 3 11 48 S 

90 5 5 10 4 4 3 11 4 5 9 5 5 10 5 3 5 13 53 SS 

91 5 5 10 3 4 3 10 5 5 10 3 4 7 4 5 5 14 51 S 

92 5 5 10 3 3 3 9 3 4 7 4 5 9 4 4 4 12 47 S 

93 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 4 5 9 5 4 5 14 55 SS 

94 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 4 4 13 55 SS 

95 5 5 10 3 4 3 10 4 4 8 4 5 9 5 4 3 12 49 S 

96 5 5 10 4 5 3 12 5 5 10 5 5 10 5 5 5 15 57 SS 

97 5 5 10 4 4 3 11 5 5 10 4 5 9 4 3 5 12 52 SS 

98 5 5 10 3 4 5 12 4 5 9 5 5 10 3 4 5 12 53 SS 

99 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 4 5 9 4 3 4 11 52 SS 

100 5 5 10 4 4 3 11 4 3 7 3 3 6 5 5 3 13 47 S 

101 5 5 10 5 5 3 13 5 5 10 5 5 10 5 5 5 15 58 SS 

102 5 5 10 5 4 4 13 5 5 10 4 5 9 5 5 5 15 57 SS 

103 5 5 10 4 5 3 12 5 5 10 5 5 10 5 4 4 13 55 SS 

104 5 5 10 4 3 3 10 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 54 SS 

105 5 5 10 3 4 3 10 5 5 10 4 5 9 5 4 5 14 53 SS 

106 4 4 8 4 3 3 10 4 4 8 4 4 8 4 3 4 11 45 S 

107 5 5 10 4 4 3 11 5 5 10 5 5 10 5 3 4 12 53 SS 
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108 4 4 8 4 4 3 11 5 4 9 4 5 9 5 3 3 11 48 S 

109 5 5 10 4 5 3 12 5 5 10 5 5 10 5 5 5 15 57 SS 

110 5 5 10 4 5 3 12 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 55 SS 

111 5 5 10 5 5 4 14 5 5 10 5 5 10 4 4 4 12 56 SS 

112 4 3 7 4 4 3 11 3 4 7 4 4 8 4 4 4 12 45 S 

113 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 56 SS 

114 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 55 SS 

115 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 55 SS 

116 5 5 10 3 5 3 11 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 55 SS 

117 5 5 10 4 4 3 11 4 5 9 4 5 9 5 4 5 14 53 SS 

118 5 5 10 3 5 3 11 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 54 SS 

119 5 5 10 4 5 3 12 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 55 SS 

120 5 5 10 4 5 3 12 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 55 SS 

121 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 4 5 14 56 SS 

122 5 5 10 3 3 3 9 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 52 SS 

123 4 4 8 4 3 3 10 3 3 6 3 3 6 3 3 4 10 40 CS 

124 5 5 10 4 4 4 12 3 5 8 5 5 10 4 3 5 12 52 SS 

125 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 55 SS 

126 5 5 10 5 5 3 13 4 5 9 4 5 9 4 4 5 13 54 SS 

127 5 5 10 5 5 4 14 5 5 10 5 5 10 5 3 5 13 57 SS 

128 3 3 6 3 4 3 10 3 4 7 4 4 8 3 3 3 9 40 CS 

129 5 5 10 3 4 4 11 4 5 9 5 5 10 4 3 3 10 50 S 

130 5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 5 5 10 5 5 3 13 55 SS 

131 5 5 10 4 4 4 12 5 4 9 4 4 8 5 3 5 13 52 SS 

132 5 5 10 5 5 4 14 4 5 9 4 5 9 5 5 5 15 57 SS 

133 4 4 8 4 3 3 10 3 4 7 4 4 8 4 3 5 12 45 S 

134 5 5 10 5 4 4 13 5 5 10 4 5 9 5 5 4 14 56 SS 

135 5 5 10 4 4 3 11 4 5 9 5 5 10 5 4 5 14 54 SS 

136 5 5 10 4 3 3 10 5 5 10 4 5 9 5 3 5 13 52 SS 
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Tabulasi Data Penelitian 

Variabel Student Engagement 

S 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 

Total KET 
Q1 Q2 Q3 ∑ Q4 Q5 Q6 ∑ Q7 Q8 Q9 ∑ Q10 Q11 Q12 Q13 ∑ Q14 Q15 Q16 ∑ 

1 5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 4 13 4 4 4 5 17 4 4 4 12 72 SS 

2 5 5 5 15 5 4 4 13 5 5 4 14 4 4 4 4 16 4 5 4 13 71 SS 

3 5 5 5 15 5 4 5 14 4 4 4 12 4 4 5 5 18 4 5 5 14 73 SS 

4 5 5 5 15 5 4 5 14 4 4 4 12 4 4 5 5 18 4 5 5 14 73 SS 

5 4 5 5 14 4 4 5 13 4 5 4 13 3 3 4 4 14 4 4 3 11 65 S 

6 5 5 4 14 4 3 4 11 3 5 4 12 3 3 4 4 14 4 5 2 11 62 S 

7 4 5 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12 2 2 3 4 11 4 4 4 12 60 S 

8 4 5 5 14 4 4 4 12 4 5 4 13 4 3 4 5 16 4 5 4 13 68 SS 

9 3 4 4 11 3 3 3 9 3 4 4 11 4 3 3 4 14 4 4 3 11 56 S 

10 3 4 4 11 3 3 3 9 3 4 4 11 3 3 3 4 13 4 4 4 12 56 S 

11 5 5 5 15 5 5 5 15 4 5 5 14 4 3 4 5 16 5 5 2 12 72 SS 

12 4 5 5 14 4 3 4 11 3 4 5 12 4 3 4 5 16 5 4 2 11 64 S 

13 4 5 4 13 4 3 4 11 3 5 5 13 4 3 4 5 16 5 5 2 12 65 S 

14 4 4 3 11 4 5 4 13 3 4 3 10 4 4 4 5 17 4 4 4 12 63 S 

15 5 5 5 15 4 3 4 11 5 4 3 12 4 4 3 5 16 3 3 3 9 63 S 

16 5 5 5 15 4 3 4 11 3 5 3 11 4 4 3 5 16 3 3 3 9 62 S 

17 4 3 4 11 4 3 3 10 3 4 3 10 4 4 3 5 16 3 3 3 9 56 S 

18 3 4 5 12 4 3 3 10 4 3 3 10 4 4 3 5 16 3 3 3 9 57 S 

19 4 4 4 12 4 3 5 12 3 2 3 8 4 4 3 4 15 3 4 3 10 57 S 

20 4 4 4 12 4 3 3 10 3 4 4 11 5 5 5 3 18 4 5 1 10 61 S 

21 4 5 4 13 4 3 3 10 3 4 4 11 2 2 3 4 11 4 3 4 11 56 S 

22 4 5 4 13 5 3 4 12 4 5 3 12 4 3 4 4 15 4 3 3 10 62 S 
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23 4 4 4 12 4 3 4 11 3 2 3 8 4 4 3 5 16 3 3 3 9 56 S 

24 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 4 14 5 4 4 5 18 5 5 5 15 77 SS 

25 5 5 5 15 4 4 5 13 5 4 5 14 4 3 4 4 15 3 4 4 11 68 SS 

26 5 5 5 15 5 3 4 12 4 5 5 14 3 3 4 4 14 4 4 4 12 67 S 

27 5 5 5 15 4 4 5 13 4 4 4 12 4 3 5 4 16 4 5 4 13 69 SS 

28 4 4 3 11 3 3 4 10 4 3 3 10 4 3 3 3 13 2 3 2 7 51 CS 

29 3 4 4 11 3 3 3 9 3 3 3 9 4 3 4 3 14 3 3 3 9 52 CS 

30 4 4 5 13 4 4 4 12 4 4 5 13 5 3 4 4 16 4 4 5 13 67 S 

31 4 4 5 13 4 4 4 12 4 5 4 13 4 3 4 5 16 4 4 4 12 66 S 

32 3 3 4 10 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 4 13 3 3 3 9 50 CS 

33 3 5 5 13 3 4 3 10 4 5 4 13 4 3 3 4 14 4 5 4 13 63 S 

34 5 5 5 15 4 3 4 11 4 5 4 13 3 3 4 5 15 5 4 3 12 66 S 

35 4 5 4 13 4 3 3 10 4 4 4 12 3 3 4 4 14 4 4 3 11 60 S 

36 5 4 4 13 4 3 4 11 4 5 5 14 5 3 5 4 17 4 3 5 12 67 S 

37 3 3 3 9 4 4 3 11 3 5 4 12 3 4 4 5 16 5 3 4 12 60 S 

38 5 3 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12 3 4 3 4 14 4 4 4 12 61 S 

39 3 3 3 9 3 3 3 9 4 4 4 12 4 3 4 4 15 3 3 4 10 55 S 

40 3 3 4 10 3 3 3 9 4 4 3 11 4 3 4 4 15 4 4 4 12 57 S 

41 4 5 5 14 5 3 4 12 5 4 4 13 4 3 3 5 15 5 4 3 12 66 S 

42 5 5 4 14 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 4 4 12 65 S 

43 4 3 5 12 4 3 3 10 3 4 3 10 3 3 4 4 14 3 3 3 9 55 S 

44 4 4 3 11 3 3 4 10 3 4 4 11 3 3 3 4 13 4 3 4 11 56 S 

45 4 4 4 12 4 3 4 11 3 4 4 11 3 3 3 4 13 4 3 4 11 58 S 

46 3 3 3 9 4 3 4 11 4 5 4 13 3 4 3 5 15 4 3 4 11 59 S 

47 4 4 4 12 3 3 3 9 3 3 3 9 4 3 3 4 14 3 3 4 10 54 CS 

48 3 3 4 10 4 3 4 11 3 3 4 10 3 3 3 4 13 4 3 4 11 55 S 

49 3 3 4 10 4 3 4 11 3 3 4 10 3 3 3 4 13 4 3 4 11 55 S 
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50 4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12 3 3 4 4 14 4 3 3 10 59 S 

51 3 3 3 9 4 3 3 10 4 4 3 11 4 4 4 4 16 4 2 4 10 56 S 

52 3 3 4 10 3 3 3 9 3 3 4 10 4 3 3 4 14 4 4 4 12 55 S 

53 4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12 3 3 4 4 14 3 2 3 8 57 S 

54 4 5 4 13 4 3 4 11 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 2 3 9 60 S 

55 3 3 3 9 3 3 4 10 3 4 3 10 2 3 3 4 12 4 4 4 12 53 CS 

56 3 4 4 11 3 3 3 9 3 4 3 10 3 4 4 4 15 3 3 4 10 55 S 

57 3 3 4 10 3 3 3 9 4 4 4 12 4 3 3 4 14 4 3 3 10 55 S 

58 3 3 4 10 3 3 3 9 4 4 3 11 4 4 3 4 15 4 3 4 11 56 S 

59 4 5 4 13 4 4 3 11 4 4 4 12 5 5 4 4 18 4 3 3 10 64 S 

60 5 5 5 15 4 4 3 11 3 3 4 10 5 3 5 4 17 4 2 2 8 61 S 

61 4 4 5 13 5 3 4 12 3 5 4 12 4 5 4 4 17 5 2 4 11 65 S 

62 4 3 5 12 4 3 4 11 3 4 5 12 3 4 3 5 15 4 4 3 11 61 S 

63 3 3 4 10 4 3 3 10 3 3 3 9 4 3 3 4 14 4 3 3 10 53 CS 

64 4 4 3 11 3 2 4 9 3 4 3 10 3 3 3 4 13 4 2 3 9 52 CS 

65 4 5 5 14 5 3 4 12 3 5 5 13 3 5 5 5 18 4 4 4 12 69 SS 

66 4 3 4 11 4 3 4 11 4 5 5 14 3 5 4 5 17 4 4 3 11 64 S 

67 3 4 4 11 4 3 4 11 4 4 3 11 5 3 4 4 16 4 4 4 12 61 S 

68 4 3 4 11 3 3 3 9 3 3 3 9 3 2 3 3 11 3 2 2 7 47 CS 

69 3 5 5 13 4 3 5 12 4 5 5 14 4 4 3 3 14 3 4 3 10 63 S 

70 4 5 5 14 3 3 3 9 3 5 5 13 3 3 3 5 14 3 3 4 10 60 S 

71 3 3 3 9 3 3 4 10 3 3 3 9 3 3 3 4 13 4 3 3 10 51 CS 

72 4 5 5 14 5 3 3 11 3 5 3 11 3 3 4 5 15 3 5 3 11 62 S 

73 3 5 5 13 5 3 3 11 3 5 3 11 3 4 5 3 15 3 3 3 9 59 S 

74 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 3 11 5 4 5 4 18 4 4 4 12 64 S 

75 4 3 5 12 4 3 5 12 5 5 3 13 3 3 4 5 15 4 2 3 9 61 S 

76 4 5 4 13 5 3 4 12 3 4 5 12 5 3 4 4 16 4 4 4 12 65 S 
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77 4 5 5 14 5 4 4 13 4 4 4 12 3 4 4 5 16 4 3 4 11 66 S 

78 5 5 5 15 5 3 4 12 3 5 5 13 4 3 5 5 17 5 5 4 14 71 SS 

79 5 5 5 15 5 3 4 12 3 5 3 11 3 5 5 5 18 5 3 4 12 68 SS 

80 4 5 4 13 4 4 4 12 4 5 4 13 5 4 5 5 19 5 5 4 14 71 SS 

81 3 4 4 11 4 3 3 10 4 4 4 12 4 3 4 5 16 3 5 5 13 62 S 

82 4 4 4 12 4 3 3 10 3 4 3 10 5 3 3 4 15 4 3 3 10 57 S 

83 4 5 5 14 4 4 4 12 4 5 4 13 5 4 4 4 17 4 5 4 13 69 SS 

84 4 5 4 13 4 3 3 10 4 5 4 13 5 3 4 5 17 3 4 4 11 64 S 

85 3 5 3 11 4 5 4 13 4 3 3 10 4 4 5 3 16 3 4 4 11 61 S 

86 3 4 3 10 4 3 3 10 3 4 4 11 4 4 4 4 16 4 4 4 12 59 S 

87 4 5 3 12 5 5 4 14 5 5 4 14 5 4 3 5 17 4 5 4 13 70 SS 

88 3 4 4 11 4 3 3 10 4 4 3 11 3 3 3 3 12 3 3 3 9 53 CS 

89 3 3 3 9 4 3 3 10 3 5 5 13 3 3 3 4 13 4 4 5 13 58 S 

90 4 3 3 10 3 3 3 9 3 3 4 10 4 4 4 4 16 4 4 4 12 57 S 

91 4 5 3 12 3 3 3 9 4 5 3 12 5 4 3 4 16 4 3 4 11 60 S 

92 4 4 4 12 5 3 3 11 3 4 4 11 3 3 4 4 14 3 4 3 10 58 S 

93 4 4 4 12 4 3 4 11 3 5 3 11 3 3 4 4 14 3 3 4 10 58 S 

94 4 4 4 12 3 4 4 11 4 4 5 13 2 3 4 5 14 3 3 4 10 60 S 

95 4 4 4 12 4 3 4 11 4 5 4 13 5 3 4 4 16 4 4 4 12 64 S 

96 5 5 5 15 5 3 5 13 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 15 78 SS 

97 4 4 4 12 4 3 3 10 3 4 4 11 3 3 3 4 13 3 4 3 10 56 S 

98 3 4 3 10 3 3 3 9 3 5 4 12 5 5 4 5 19 4 3 4 11 61 S 

99 4 4 5 13 4 3 4 11 3 3 3 9 4 4 4 4 16 3 3 3 9 58 S 

100 5 5 5 15 5 3 4 12 5 5 5 15 3 4 4 4 15 5 3 4 12 69 SS 

101 4 4 4 12 4 3 3 10 5 5 5 15 3 3 5 5 16 4 4 5 13 66 S 

102 4 4 5 13 5 4 5 14 4 4 4 12 3 3 4 4 14 4 4 5 13 66 S 

103 5 5 5 15 4 3 3 10 4 5 3 12 5 3 4 4 16 4 4 4 12 65 S 
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104 4 5 5 14 5 3 3 11 3 5 5 13 3 3 4 4 14 4 4 4 12 64 S 

105 5 5 5 15 5 4 4 13 4 5 4 13 4 3 4 5 16 5 5 5 15 72 SS 

106 5 5 5 15 3 3 4 10 3 5 5 13 3 3 3 4 13 3 4 5 12 63 S 

107 4 5 5 14 4 3 3 10 3 5 4 12 4 3 3 4 14 4 3 3 10 60 S 

108 4 5 5 14 4 3 3 10 3 4 4 11 4 3 4 3 14 4 3 3 10 59 S 

109 5 5 5 15 5 4 4 13 5 5 4 14 5 3 5 5 18 5 5 5 15 75 SS 

110 5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 5 15 5 3 5 5 18 5 5 4 14 76 SS 

111 5 5 4 14 3 3 4 10 4 3 3 10 3 3 4 5 15 4 3 3 10 59 S 

112 4 4 4 12 4 3 4 11 3 4 4 11 3 3 3 4 13 4 4 3 11 58 S 

113 4 4 4 12 4 3 4 11 3 4 4 11 3 3 3 4 13 4 4 3 11 58 S 

114 5 5 4 14 4 3 4 11 3 5 5 13 4 4 4 5 17 4 5 4 13 68 SS 

115 4 4 5 13 5 4 4 13 3 4 5 12 4 4 5 5 18 3 5 5 13 69 SS 

116 5 5 5 15 5 4 4 13 4 5 4 13 4 3 4 5 16 5 5 4 14 71 SS 

117 3 4 4 11 5 3 4 12 4 3 4 11 3 4 3 3 13 4 5 3 12 59 S 

118 3 4 4 11 4 3 3 10 3 5 5 13 5 3 3 4 15 4 5 3 12 61 S 

119 5 5 5 15 4 3 3 10 3 4 4 11 3 3 3 5 14 4 3 3 10 60 S 

120 5 5 4 14 4 4 4 12 4 5 4 13 3 4 3 4 14 4 3 3 10 63 S 

121 3 5 5 13 4 3 3 10 3 3 4 10 3 3 4 5 15 5 5 5 15 63 S 

122 4 4 3 11 4 3 3 10 3 3 3 9 4 3 3 4 14 3 3 3 9 53 CS 

123 4 4 3 11 4 3 3 10 4 5 3 12 3 4 4 4 15 4 4 4 12 60 S 

124 3 3 4 10 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 5 14 5 5 5 15 57 S 

125 5 4 5 14 5 3 4 12 4 4 3 11 5 3 4 4 16 4 4 4 12 65 S 

126 5 4 5 14 4 3 3 10 5 5 3 13 5 3 5 4 17 4 5 4 13 67 S 

127 3 4 3 10 4 3 4 11 4 4 3 11 4 3 4 4 15 4 4 3 11 58 S 

128 5 5 5 15 4 4 3 11 4 5 3 12 4 3 4 4 15 4 5 4 13 66 S 

129 4 5 4 13 4 3 4 11 4 5 3 12 4 3 4 4 15 3 4 5 12 63 S 

130 4 5 5 14 5 3 3 11 3 5 3 11 3 3 5 3 14 3 4 3 10 60 S 
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131 4 4 4 12 4 3 3 10 4 4 4 12 3 3 4 4 14 4 4 4 12 60 S 

132 5 5 5 15 5 3 3 11 3 5 5 13 3 3 4 4 14 4 4 4 12 65 S 

133 4 4 3 11 4 3 3 10 3 4 4 11 3 3 4 4 14 4 3 4 11 57 S 

134 4 5 4 13 3 4 5 12 5 3 5 13 3 3 4 4 14 3 3 4 10 62 S 

135 4 5 4 13 4 3 3 10 3 3 3 9 3 3 4 4 14 4 4 4 12 58 S 

136 5 5 4 14 3 3 3 9 3 4 4 11 5 4 3 5 17 3 3 3 9 60 S 

SS                                             23 

S                                             102 

CS                                             11 
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Tabulasi Data Penelitian 

Variabel Kesiapan Kerja 

Kode 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 

Total KET 
KK1 KK2 ∑ KK3 KK4 ∑ KK5 KK6 ∑ KK7 ∑ KK8 ∑ KK9 ∑ 

1 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 45 SS 

2 5 5 10 5 5 10 5 5 10 4 4 5 5 5 5 44 SS 

3 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 45 SS 

4 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 45 SS 

5 5 4 9 4 4 8 4 4 8 4 4 5 5 4 4 38 S 

6 5 4 9 4 4 8 4 4 8 5 5 5 5 4 4 39 S 

7 4 4 8 4 4 8 4 4 8 3 3 4 4 4 4 35 S 

8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 36 S 

9 4 3 7 4 3 7 4 4 8 3 3 4 4 4 4 33 S 

10 4 3 7 4 3 7 4 4 8 3 3 4 4 4 4 33 S 

11 5 4 9 5 5 10 4 3 7 5 5 5 5 5 5 41 SS 

12 5 4 9 5 5 10 5 4 9 5 5 5 5 5 5 43 SS 

13 5 4 9 5 5 10 4 4 8 4 4 5 5 5 5 41 SS 

14 5 3 8 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 43 SS 

15 3 4 7 5 5 10 4 3 7 3 3 5 5 4 4 36 S 

16 3 4 7 5 5 10 4 3 7 3 3 4 4 4 4 35 S 

17 3 4 7 5 5 10 4 3 7 3 3 5 5 4 4 36 S 

18 3 4 7 5 5 10 3 4 7 3 3 5 5 5 5 37 S 

19 5 4 9 5 5 10 4 3 7 3 3 4 4 4 4 37 S 

20 5 5 10 4 4 8 5 3 8 5 5 4 4 4 4 39 S 

21 3 4 7 4 4 8 4 3 7 4 4 4 4 4 4 34 S 

22 5 4 9 4 4 8 3 4 7 4 4 4 4 4 4 36 S 

23 3 4 7 5 5 10 4 3 7 3 3 4 4 4 4 35 S 

24 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 45 SS 

25 5 4 9 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 37 S 

26 4 4 8 4 4 8 5 5 10 5 5 5 5 5 5 41 SS 

27 4 4 8 4 5 9 5 4 9 4 4 5 5 4 4 39 S 

28 5 3 8 4 4 8 3 4 7 3 3 3 3 4 4 33 S 

29 3 3 6 3 3 6 3 4 7 4 4 4 4 3 3 30 CS 

30 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 5 5 3 3 36 S 

31 5 5 10 5 5 10 3 5 8 5 5 5 5 5 5 43 SS 

32 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 3 3 4 4 28 CS 

33 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 5 5 5 5 5 39 S 

34 3 4 7 5 5 10 4 4 8 4 4 4 4 4 4 37 S 

35 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 36 S 

36 4 5 9 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 44 SS 

37 4 4 8 5 5 10 4 5 9 5 5 5 5 5 5 42 SS 

38 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 36 S 

39 5 4 9 5 4 9 3 4 7 5 5 5 5 4 4 39 S 
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40 3 4 7 4 4 8 4 3 7 4 4 4 4 4 4 34 S 

41 4 5 9 5 5 10 4 4 8 4 4 4 4 4 4 39 S 

42 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 5 4 4 4 4 37 S 

43 4 3 7 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 35 S 

44 4 4 8 4 4 8 3 4 7 5 5 5 5 5 5 38 S 

45 4 4 8 4 4 8 3 4 7 5 5 5 5 5 5 38 S 

46 4 3 7 4 4 8 3 3 6 3 3 5 5 5 5 34 S 

47 3 3 6 3 3 6 3 4 7 4 4 4 4 4 4 31 CS 

48 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 36 S 

49 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 36 S 

50 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 36 S 

51 3 3 6 4 4 8 4 3 7 4 4 5 5 5 5 35 S 

52 3 3 6 3 3 6 3 3 6 3 3 3 3 3 3 27 CS 

53 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 36 S 

54 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 36 S 

55 4 5 9 3 3 6 3 3 6 5 5 4 4 4 4 34 S 

56 4 4 8 4 4 8 3 2 5 4 4 5 5 4 4 34 S 

57 3 4 7 4 3 7 4 3 7 4 4 4 4 4 4 33 S 

58 4 3 7 4 3 7 3 3 6 3 3 4 4 4 4 31 CS 

59 5 5 10 5 5 10 4 4 8 5 5 5 5 5 5 43 SS 

60 5 3 8 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 43 SS 

61 4 3 7 4 5 9 5 5 10 5 5 5 5 5 5 41 SS 

62 5 5 10 4 4 8 5 5 10 4 4 4 4 4 4 40 S 

63 4 4 8 4 4 8 4 3 7 3 3 4 4 4 4 34 S 

64 4 4 8 4 4 8 4 2 6 5 5 5 5 5 5 37 S 

65 3 3 6 4 4 8 4 3 7 4 4 4 4 4 4 33 S 

66 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 4 5 5 4 4 42 SS 

67 5 5 10 3 4 7 4 5 9 5 5 5 5 5 5 41 SS 

68 4 4 8 4 4 8 4 2 6 4 4 4 4 4 4 34 S 

69 3 3 6 4 4 8 4 3 7 4 4 4 4 5 5 34 S 

70 3 3 6 4 4 8 4 3 7 4 4 4 4 4 4 33 S 

71 5 5 10 4 4 8 4 4 8 5 5 5 5 5 5 41 SS 

72 3 3 6 4 4 8 3 4 7 4 4 4 4 4 4 33 S 

73 3 3 6 4 4 8 3 4 7 5 5 4 4 5 5 35 S 

74 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 45 SS 

75 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 4 5 5 5 5 43 SS 

76 4 4 8 3 4 7 5 4 9 3 3 4 4 3 3 34 S 

77 4 4 8 4 5 9 5 4 9 5 5 5 5 5 5 41 SS 

78 5 4 9 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 44 SS 

79 5 5 10 5 4 9 5 5 10 5 5 5 5 5 5 44 SS 

80 5 3 8 5 4 9 4 3 7 5 5 5 5 5 5 39 S 

81 5 4 9 5 5 10 5 5 10 4 4 5 5 5 5 43 SS 

82 4 3 7 4 4 8 3 4 7 4 4 4 4 4 4 34 S 

83 5 5 10 5 5 10 4 4 8 4 4 5 5 4 4 41 SS 

84 4 3 7 4 4 8 5 4 9 3 3 5 5 5 5 37 S 
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85 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 36 S 

86 5 3 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 36 S 

87 4 3 7 4 4 8 5 5 10 5 5 5 5 5 5 40 S 

88 4 3 7 3 3 6 4 3 7 3 3 4 4 4 4 31 CS 

89 4 3 7 5 5 10 4 4 8 4 4 4 4 4 4 37 S 

90 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 4 4 4 5 5 36 S 

91 4 4 8 5 5 10 4 3 7 4 4 5 5 4 4 38 S 

92 3 3 6 4 3 7 4 3 7 3 3 4 4 4 4 31 CS 

93 4 3 7 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 35 S 

94 4 4 8 4 3 7 3 4 7 4 4 5 5 4 4 35 S 

95 3 4 7 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 35 S 

96 5 3 8 5 5 10 5 4 9 5 5 5 5 5 5 42 SS 

97 3 3 6 5 4 9 3 3 6 3 3 4 4 4 4 32 CS 

98 5 5 10 5 5 10 4 5 9 5 5 5 5 5 5 44 SS 

99 4 3 7 4 4 8 3 4 7 4 4 4 4 4 4 34 S 

100 5 3 8 4 5 9 4 3 7 5 5 3 3 5 5 37 S 

101 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 45 SS 

102 4 4 8 4 5 9 3 4 7 4 4 5 5 5 5 38 S 

103 4 3 7 4 4 8 5 4 9 3 3 5 5 5 5 37 S 

104 5 4 9 4 3 7 4 3 7 4 4 4 4 4 4 35 S 

105 5 3 8 4 4 8 4 3 7 4 4 4 4 4 4 35 S 

106 3 3 6 4 3 7 3 4 7 3 3 4 4 4 4 31 CS 

107 3 3 6 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 34 S 

108 3 3 6 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 34 S 

109 5 5 10 5 5 10 4 5 9 5 5 5 5 5 5 44 SS 

110 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 45 SS 

111 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 4 4 4 4 4 35 S 

112 4 4 8 4 4 8 3 3 6 4 4 4 4 4 4 34 S 

113 4 4 8 4 4 8 3 3 6 4 4 4 4 5 5 35 S 

114 4 3 7 4 5 9 3 4 7 4 4 5 5 5 5 37 S 

115 4 3 7 4 4 8 4 4 8 4 4 5 5 4 4 36 S 

116 5 3 8 4 4 8 4 4 8 4 4 5 5 4 4 37 S 

117 5 4 9 5 5 10 4 4 8 4 4 4 4 4 4 39 S 

118 4 3 7 4 4 8 5 4 9 4 4 4 4 4 4 36 S 

119 5 4 9 5 5 10 4 3 7 4 4 5 5 5 5 40 S 

120 4 4 8 5 4 9 4 4 8 5 5 4 4 5 5 39 S 

121 5 3 8 3 4 7 4 3 7 4 4 4 4 4 4 34 S 

122 3 4 7 5 5 10 5 4 9 4 4 4 4 4 4 38 S 

123 3 4 7 4 3 7 3 4 7 4 4 4 4 4 4 33 S 

124 4 4 8 5 5 10 5 4 9 4 4 5 5 4 4 40 S 

125 4 3 7 3 4 7 4 4 8 4 4 5 5 4 4 35 S 

126 3 3 6 5 5 10 5 3 8 5 5 5 5 4 4 38 S 

127 5 4 9 4 4 8 4 4 8 3 3 4 4 4 4 36 S 

128 3 4 7 4 4 8 4 3 7 4 4 5 5 4 4 35 S 

129 4 4 8 4 4 8 4 3 7 4 4 4 4 4 4 35 S 
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130 4 4 8 5 5 10 4 4 8 5 5 5 5 3 3 39 S 

131 4 4 8 4 4 8 3 3 6 4 4 4 4 5 5 35 S 

132 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 45 SS 

133 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 36 S 

134 5 4 9 4 4 8 4 5 9 5 5 5 5 5 5 41 SS 

135 4 4 8 4 4 8 3 3 6 4 4 4 4 4 4 34 S 

136 3 3 6 5 5 10 4 4 8 4 4 5 5 5 5 38 S 

SS                                 33 

S                                 94 

CS                                 9 

TS                                   

STS                                   
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Lampiran 4 

 

Hasil Uji Validitas dan Relialitas 

Variabel Lingkungan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,709 14 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

LM_25 50,7721 19,644 ,394 ,667 

LM_26 50,4559 18,694 ,512 ,648 

LM_27 50,4853 20,459 ,341 ,675 

 LM_28 50,5147 22,578 ,033 ,712 

LM_29 50,7059 22,357 ,052 ,712 

LM_30 50,4118 20,881 ,397 ,681 

LM_31 50,4706 20,725 ,286 ,682 

LM_32 50,1985 19,805 ,462 ,660 

LM_33 50,0294 20,058 ,423 ,665 

LM_34 50,2941 20,905 ,392 ,681 

LM_35 50,4853 20,015 ,453 ,662 

LM_36 50,5294 20,310 ,317 ,678 

LM_37 50,0294 20,547 ,311 ,679 

LM_38 50,2500 21,419 ,381 ,695 
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Hasil Uji Validitas dan Relialitas 

Variabel Lingkungan Keluarga 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

LK_13 45,6912 29,045 ,640 ,840 

LK_14 45,8897 29,891 ,597 ,844 

 LK_!5 45,5882 29,814 ,589 ,844 

LK_16 45,3971 30,049 ,580 ,845 

 LK_17 45,5809 29,564 ,568 ,845 

LK_18 45,1103 30,395 ,595 ,844 

LK_19 45,2132 31,488 ,432 ,854 

LK_20 45,5515 28,723 ,636 ,840 

LK_21 45,6985 30,790 ,393 ,859 

LK_22 45,4191 31,460 ,378 ,858 

LK_23 45,0515 30,923 ,553 ,847 

LK_24 45,1985 30,916 ,487 ,851 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,859 12 
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Hasil Uji Validitas dan Relialitas 

Variabel Religiusitas 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00036 48,2132 15,739 ,537 ,815 

VAR00037 48,2353 15,441 ,562 ,812 

VAR00039 49,1176 14,505 ,454 ,816 

VAR00040 49,0147 14,281 ,504 ,811 

VAR00041 49,5441 14,161 ,496 ,812 

VAR00043 48,5956 14,287 ,486 ,813 

VAR00044 48,3603 14,528 ,656 ,802 

VAR00046 48,5588 14,159 ,584 ,804 

VAR00047 48,3235 14,843 ,626 ,805 

VAR00049 48,4926 14,178 ,595 ,803 

VAR00050 49,3750 15,155 ,424 ,839 

VAR00051 48,7059 14,624 ,397 ,822 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,826 12 

 

 



 
 

152 
 

 

Hasil Uji Validitas dan Relialitas 

Variabel Student Engagement 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,827 16 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SE_39 57,6912 30,793 ,533 ,812 

SE_40 57,3971 30,626 ,529 ,812 

SE_41 57,4485 31,331 ,477 ,815 

SE_42 57,6691 30,786 ,592 ,809 

SE_43 58,4044 32,169 ,492 ,816 

SE_44 58,0074 31,800 ,452 ,817 

SE_45 58,0662 31,692 ,454 ,817 

SE_46 57,4853 30,889 ,487 ,814 

SE_47 57,8382 31,929 ,387 ,821 

SE_48 57,9779 32,525 ,332 ,829 

SE_49 58,3235 33,880 ,323 ,831 

SE_50 57,9118 31,207 ,516 ,813 

SE_51 57,4338 32,470 ,407 ,819 

SE_52 57,8309 32,067 ,430 ,818 

SE_53 57,9485 30,034 ,507 ,813 

SE_54 58,0441 32,265 ,301 ,827 
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Hasil Uji Validitas dan Relialitas 

Variabel Kesiapan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,849 9 

 

 

 

 

  

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KK_55 33,2059 12,446 ,543 ,837 

KK_56 33,4853 12,815 ,511 ,840 

KK_57 33,0515 12,968 ,594 ,831 

KK_58 33,0809 12,460 ,659 ,824 

KK_59 33,3162 12,810 ,521 ,838 

KK_60 33,4632 12,488 ,551 ,836 

KK_61 33,1838 12,566 ,582 ,832 

KK_62 32,8824 13,023 ,629 ,829 

KK_63 32,9779 13,281 ,564 ,834 
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Lampiran 5 

Goodness of Fit 

Model Fit Summary 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Default model 14 ,967 1 ,326 ,967 

Saturated model 15 ,000 0 
  

Independence model 5 243,163 10 ,000 24,316 

RMR, GFI 

Model RMR GFI AGFI PGFI 

Default model ,312 ,997 ,957 ,066 

Saturated model ,000 1,000 
  

Independence model 10,579 ,496 ,244 ,331 

Baseline Comparisons 

Model 
NFI 

Delta1 

RFI 

rho1 

IFI 

Delta2 

TLI 

rho2 
CFI 

Default model ,996 ,960 1,000 1,001 1,000 

Saturated model 1,000 
 

1,000 
 

1,000 

Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Parsimony-Adjusted Measures 

Model PRATIO PNFI PCFI 

Default model ,100 ,100 ,100 

Saturated model ,000 ,000 ,000 

Independence model 1,000 ,000 ,000 
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NCP 

Model NCP LO 90 HI 90 

Default model ,000 ,000 6,899 

Saturated model ,000 ,000 ,000 

Independence model 233,163 186,054 287,700 

FMIN 

Model FMIN F0 LO 90 HI 90 

Default model ,007 ,000 ,000 ,051 

Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 

Independence model 1,801 1,727 1,378 2,131 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model ,000 ,000 ,226 ,403 

Independence model ,416 ,371 ,462 ,000 

AIC 

Model AIC BCC BIC CAIC 

Default model 28,967 30,269 69,744 83,744 

Saturated model 30,000 31,395 73,690 88,690 

Independence model 253,163 253,628 267,726 272,726 

ECVI 

Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 

Default model ,215 ,215 ,266 ,224 

Saturated model ,222 ,222 ,222 ,233 

Independence model 1,875 1,526 2,279 1,879 
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HOELTER 

Model 
HOELTER 

.05 

HOELTER 

.01 

Default model 537 927 

Independence model 11 13 

 

Execution time summary 

Minimization: ,001 

Miscellaneous: ,279 

Bootstrap: ,000 

Total: ,280 
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Lampiran 6 

Hasil Olah Data 

 

Notes for Model (Default model) 

Computation of degrees of freedom (Default model) 

Number of distinct sample moments: 15 

Number of distinct parameters to be estimated: 14 

Degrees of freedom (15 - 14): 1 

Result (Default model) 

Minimum was achieved 

Chi-square = ,967 

Degrees of freedom = 1 

Probability level = ,326 

 

Estimates (Group number 1 - Default model) 

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 

Maximum Likelihood Estimates 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

LK <--- LM ,543 ,095 5,744 *** par_1 

R <--- LM ,324 ,071 4,539 *** par_2 

R <--- LK ,150 ,058 2,580 ,010 par_9 

SE <--- R ,219 ,100 2,185 ,029 par_3 

SE <--- LK ,352 ,070 5,048 *** par_4 

SE <--- LM ,500 ,089 5,586 *** par_6 

KK <--- R ,162 ,073 2,213 ,027 par_5 

KK <--- SE ,203 ,057 3,562 *** par_7 

KK <--- LM ,243 ,071 3,396 *** par_8 
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Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate 

LK <--- LM ,443 

R <--- LM ,375 

R <--- LK ,213 

SE <--- R ,151 

SE <--- LK ,344 

SE <--- LM ,399 

KK <--- R ,170 

KK <--- SE ,309 

KK <--- LM ,294 

 

Variances: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

LM 
  

23,172 2,820 8,216 *** par_10 

e1 
  

27,946 3,402 8,216 *** par_11 

e2 
  

12,816 1,560 8,216 *** par_12 

e3 
  

17,443 2,123 8,216 *** par_13 

e4 
  

9,120 1,110 8,216 *** par_14 

 

Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate 

LK 
  

,196 

R 
  

,258 

SE 
  

,519 

KK 
  

,420 
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Matrices (Group number 1 - Default model) 

Implied (for all variables) Covariances (Group number 1 - Default model) 

 
LM LK R SE KK 

LM 23,172 
    

LK 12,581 34,777 
   

R 9,402 9,307 17,263 
  

SE 18,062 20,554 11,757 36,272 
 

KK 10,819 8,741 7,473 13,665 15,736 

 

Implied (for all variables) Correlations (Group number 1 - Default model) 

 
LM LK R SE KK 

LM 1,000 
    

LK ,443 1,000 
   

R ,470 ,380 1,000 
  

SE ,623 ,579 ,470 1,000 
 

KK ,567 ,374 ,453 ,572 1,000 

 

Implied Covariances (Group number 1 - Default model) 

 
LM LK R SE KK 

LM 23,172 
    

LK 12,581 34,777 
   

R 9,402 9,307 17,263 
  

SE 18,062 20,554 11,757 36,272 
 

KK 10,819 8,741 7,473 13,665 15,736 
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Implied Correlations (Group number 1 - Default model) 

 
LM LK R SE KK 

LM 1,000 
    

LK ,443 1,000 
   

R ,470 ,380 1,000 
  

SE ,623 ,579 ,470 1,000 
 

KK ,567 ,374 ,453 ,572 1,000 

 

Residual Covariances (Group number 1 - Default model) 

 
LM LK R SE KK 

LM ,000 
    

LK ,000 ,000 
   

R ,000 ,000 ,000 
  

SE ,000 ,000 ,000 ,000 
 

KK ,000 1,207 ,000 ,000 ,000 

 

Standardized Residual Covariances (Group number 1 - Default model) 

 
LM LK R SE KK 

LM ,000 
    

LK ,000 ,000 
   

R ,000 ,000 ,000 
  

SE ,000 ,000 ,000 ,000 
 

KK ,000 ,562 ,000 ,000 ,000 
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Factor Score Weights (Group number 1 - Default model) 

Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 
LM LK R SE 

LK ,543 ,000 ,000 ,000 

R ,406 ,150 ,000 ,000 

SE ,779 ,385 ,219 ,000 

KK ,467 ,103 ,207 ,203 

 

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 
LM LK R SE 

LK ,443 ,000 ,000 ,000 

R ,470 ,213 ,000 ,000 

SE ,623 ,377 ,151 ,000 

KK ,567 ,153 ,217 ,309 

 

Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 
LM LK R SE 

LK ,543 ,000 ,000 ,000 

R ,324 ,150 ,000 ,000 

SE ,500 ,352 ,219 ,000 

KK ,243 ,000 ,162 ,203 
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Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 
LM LK R SE 

LK ,443 ,000 ,000 ,000 

R ,375 ,213 ,000 ,000 

SE ,399 ,344 ,151 ,000 

KK ,294 ,000 ,170 ,309 

 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 
LM LK R SE 

LK ,000 ,000 ,000 ,000 

R ,082 ,000 ,000 ,000 

SE ,280 ,033 ,000 ,000 

KK ,224 ,103 ,045 ,000 

 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 
LM LK R SE 

LK ,000 ,000 ,000 ,000 

R ,095 ,000 ,000 ,000 

SE ,224 ,032 ,000 ,000 

KK ,272 ,153 ,047 ,000 
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Minimization History (Default model) 

Iter

atio

n 
 

Nega

tive 

eigen

value

s 

Conditio

n # 

Smallest 

eigenvalu

e 

Diamete

r 
F 

NTrie

s 
Ratio 

0 e 1 
 

-,017 
9999,00

0 

141,19

3 
0 

9999,00

0 

1 e 0 6,512 
 

,736 14,967 18 ,891 

2 e 0 13,039 
 

,469 10,202 1 ,252 

3 e 0 8,531 
 

,123 1,889 1 1,169 

4 e 0 7,901 
 

,047 ,990 1 1,096 

5 e 0 7,848 
 

,009 ,967 1 1,023 

6 e 0 7,849 
 

,000 ,967 1 1,001 

 

Pairwise Parameter Comparisons (Default model) 

Variance-covariance Matrix of Estimates (Default model) 
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Correlations of Estimates (Default model) 
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Critical Ratios for Differences between Parameters (Default model) 
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